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Skripsi ini adalah studi tentang persepsi mahasiswa terhadap pelayanan
perpustakaan di Universitas Negeri Makassar. Pokok permasalahan sesungguhnya
adalah bagaimana persepsi pengguna perpustakaan terhadap pelayanan
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Ditarik sampel secara acak sejumlah
60 orang responden. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan, kemudian diolah dan dianalisis. Masalah ini
dilihat dengan pendekatan deskriptif.
Persepsi adalah pengalaman yang diperoleh pengguna perpustakaan
melalui penginderaan tentang layanan peminjaman bahan pustaka, layanan
referensi, dan layanan ruang baca yang diberikan oleh perpustakaan Universitas
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Unsur utama dari kegiatan perpustakaan adalah pelayanannya. Oleh
karenanya, perpustakaan perlu selalu menjaga kualitas pelayanannya. Pelayanan
perpustakaan yang baik menjadi daya tarik bagi pengguna perpustakaan, sehingga
setiap perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan terbaiknya. Pengguna
perpustakaan yang telah memperoleh apa yang mereka butuhkan, memperoleh
sikap dan pelayanan yang baik dari pustakawannya, tentu akan menimbulkan
persepsi yang baik dalam diri pengguna perpustakaan tersebut. Perpustakaan yang
memperoleh persepsi yang baik dari pemakainya akan selalu dikunjungi oleh
masyarakat  sehingga secara otomatis dapat meningkatkan daya guna
perpustakaan tersebut.
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang yang memanfaatkan perpustakaan baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan, berdasarkan pada pengalamannya menggunakan
perpustakaan. Jadi persepsi itu, menurut Thoha, “merupakan suatu penafsiran
yang unik terhadap situasi.”1
Menumbuhkan persepsi yang baik dalam diri pengguna akan
memotivasi mahasiswa untuk selalu mengunjungi dan memanfaatkan
perpustakaan, dengan demikian  dapat meningkatkan penggunaan perpustakaan.
1 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep dasar dan Aflikasinya (Cet.  3; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 142.
2Oleh karena itu, pustakawan hendaknya memelihara persepsi yang baik dari
pengguna dengan memberikan layanan yang baik dan memuaskan.
Upaya yang dapat dilakukan oleh perpustakaan guna memberikan
pelayanan yang baik dan berkualitas, seperti penataan gedung dan ruang baca
perpustakaan; penataan sistem pelayanan peminjaman yang mudah dan cepat;
penyediaan koleksi yang memenuhi kebutuhan baik dari segi relevansi subjeknya
maupun dari segi variasi koleksi dan jumlah eksemplar yang mencukupi.
Kualitas pelayanan perpustakaan dapat diketahui melalui penelitian atau
analisis tentang sarana dan sistem pelayanan, atau meneliti tentang persepsi
pengguna perpustakaan, hal ini yang menjadi alasan sehingga penulis melakukan
di Perpustakaan UNM. Agar dalam pelaksanaan aktifitas perpustakaan, perlunya
menanamkan persepsi yang baik kepada pengguna nya dengan cara memberikan
pelayanan yang berkualitas. Perpustakaan Perguruan Tinggi dapat menyediakan
berbagai sumber informasi (bahan pustaka) yang sangat berguna baik untuk
bacaan peningkatan pengetahuan sebagai rangkaian proses belajar mengajar
(pendidikan), penelitian, maupun mereka yang membutuhkan bacaan-bacaan
referensi.
Perpustakaan berarti segala sesuatu yang berhubungan dan berkaitan
dengan pustaka atau lembaga  yang pekerjaannya menghimpun pustaka dan
menyediakan sarana agar orang dapat memanfaatkan pustaka yang dihimpunnya.
Peranan perpustakaan sangat penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga  keberadaan perpustakaan harus diperhatikan terutama
pembinaan dan pengembangan pelayanannya.
3Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (selanjutnya ditulis UNM)
merupakan salah satu sarana dalam memperoleh informasi bagi  masyarakat
kampus, yang berfungsi sebagai pemberi atau penyedia informasi dunia ilmu
pengetahuan. Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi ini tentu sangat
dibutuhkan oleh masyarakat kampus, karena setiap mahasiswa dapat
memanfaatkan bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. Mahasiswa biasanya
memanfaatkan waktu luangnya untuk mengunjungi perpustakaan, misalnya setelah
mengikuti kuliah maupun di saat sebelum waktu mengikuti kuliah untuk membaca
buku atau meminjam bahan bacaan lainnya di perpustakaan.
Besar kecilnya manfaat yang diberikan perpustakaan kepada masyarakat
kampus, tergantung dari persepsi yang baik atau tidak baik dari masyarakat
tersebut. Persepsi   yang baik akan ditimbulkan oleh pelayanan perpustakaan yang
baik. Masyarakat yang mempunyai persepsi yang baik terhadap perpustakaan,
maka akan memanfaatkan perpustakaan tersebut, bila persepsinya buruk, maka
mereka tidak akan tertarik mengunjungi perpustakaan.
Mengamati perkembangan pelayanan perpustakaan UNM menunjukkan
peningkatan jumlah pengunjung setiap tahunnya yang ditunjang oleh peningkatan
perkembangan jumlah koleksi bahan pustaka yang diadakan setiap tahun. Hal ini
menarik untuk diteliti terutama pada aspek pelayanannya, apakah perpustakaan ini
mendapat persepsi yang baik atau tidak dari masyarakat kampus UNM.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan untuk mengetahui sejauh mana
persepsi pengguna terhadap pelayanan Perpustakaan UNM sebagai sumber
Informasi ilmu pengetahuan.
4Studi ini meneliti tentang persepsi pengguna terhadap pelayanan yang
diberikan oleh Perpustakaan UNM, karena kualitas pelayanan perpustakaan ini
dapat dicerminkan melalui persepsi dari pengguna yang sering memanfaatkan dan
merasakan langsung pelayanan perpustakaan tersebut. Populasi dan sampel
penelitian ini diambil dari pengunjung perpustakaan yang aktif meminjam buku,
sehingga diharapkan persepsi mereka tentang layanan perpustakaan mewakili
kondisi objektif dari kualitas pelayanan yang ada.
B.  Rumusan Masalah
Adapun  pokok permasalahan yang akan diteliti, dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimana persepsi pengguna terhadap pelayanan  di Perpustakaan
UNM ?” Dari masalah pokok ini, dapat dikemukakan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi pengguna terhadap layanan sirkulasi ?
2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap layanan referensi ?
3. Bagaimana persepsi pengguna terhadap layanan ruang baca, dan lain-lain ?
C.  Hipotesis
Persepsi pengguna terhadap pelayanan di Perpustakaan UNM dilihat dari
tiga variable, yaitu: layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan ruang baca,
dan fasilitas lainnya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
1. Layanan sirkulasi
Diduga dari layanan sirkulasi UNM akan timbul persepsi yang baik dari
pengguna perpustakaan. Persepsi baik ini timbul karena layanan sirkulasi
5Perpustakaan UNM dilaksanakan secara efektif dan cepat, tertib dan
administrasinya sangat memudahkan mahasiswa menggunakan perpustakaan.
Dalam hal peminjaman buku dan penelusuran katalog telah dilaksanakan
dengan  bantuan komputer.
2. Layanan referensi
Diduga dari layanan referensi akan timbul persepsi yang kurang baik dari
mahasiswa UNM. Hal ini disebabkan oleh karena koleksi bahan rujukan
kurang berkembang, pengadaannya tidak seimbang dengan jumlah mahasiswa
yang aktif belajar. Dari segi subjek banyak mahasiswa mengeluhkan kurangnya
subjek tertentu yang mereka butuhkan.
3. Diduga dari keadaan ruang baca ini akan timbul persepsi yang baik dari
mahasiswa. Hal ini disebabkan karena layanan ruang baca yang disediakan oleh
perpustakaan memungkinkan pengunjung untuk membaca koleksi perpustakaan
yang tidak boleh dibawa pulang. Contoh koleksi yang tidak boleh dibawa
pulang adalah bahan-bahan rujukan, karya ilmiah berupa skripsi, tesis, disertasi
dan penelitian, koleksi majalah dan surat kabar.
4. Pustakawan
Diduga dari sikap perilaku pustakawan ini timbul persepsi yang kurang
dari pengguna perpustakaan. Diperlukan kualitas pustakawan yang semakin
meningkat kinerjanya di Perpustakaan UNM mengingat pengguna yang
dilayaninya adalah para intelektual muda yang sangat haus akan informasi ilmu
pengetahuan.
6D. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan
dibahas dalam penulisan skripsi ini serta untuk menghindari interpretasi yang
berbeda, penulis memberikan pemahaman tentang konsep penelitian  sebagai
berikut :
1. Persepsi Pengguna adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi adalah “memberikan makna pada stimulus indera.”2 “Penafsiran
yang unik terhadap situasi….”(dalam akivitas penyelenggaraan pelayanan
perpustakaan).3
2. Pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan peredaran koleksi bahan
pustaka baik yang dilakukan di dalam perpustakaan maupun keluar
perpustakaan.4 Maksudnya adalah semua kegiatan penyampaian bantuan
kepada pengguna perpustakaan melalui berbagai fasilitas, aturan dan cara
tertentu pada sebuah perpustakaan, agar seluruh koleksi perpustakaan
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Terdapat tiga unit layanan utama yaitu:
layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan ruang baca.
3. Perpustakaan UNM adalah salah satu jenis perpustakaan perguruan tinggi
tempat dilakukannya pelayanan perpustakaan berupa peminjaman dan
pengembalian buku, tempat membaca bahan pustaka bagi keperluan mahasiswa
di Universitas Negeri Makassar.
2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet. Ke-12; ed. Ke-3; Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1998), h. 57.
3 Miftah Thoha, loc. cit.
4 Muljani Achmad Nurhadi, et al., Pedoman Pelayanan Sirkulasi dan Referensi
Perpustakaan Perguruan Tinggi (Cet. 1; Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1980), h. 4.
7Jadi persepsi yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu
pengalaman yang diperoleh pengguna melalui penginderaan tentang layanan
sirkulasi atau peminjaman koleksi bahan pustaka, layanan referensi, ruang baca
dan sikap pustakawan dalam memberikan layanan di Perpustakaan UNM.
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini, persepsi pengguna terhadap
pelayanan sirkulasi di Perpustakaan UNM dilihat dari tiga variabel, yaitu: 1)
layanan sirkulasi pada efektifitas layanan, koleksi buku yang dipinjamkan,
pustakawan yang bertugas di bagian layanan sirkulasi. 2) Layanan referensi pada
efektifitas pemberian jawaban atas pertanyaan referensi, koleksi referensi yang
digunakan dalam menjawab pertanyaan, keterampilan (kompetensi) pustakawan
dalam memberikan jawaban atas pertanyaan referensi. 3) Layanan ruang baca
pada suasana ruang yang nyaman bagi pengguna , pengaturan cahaya sehingga
membuat pengguna betah membaca, perabot perpustakaan yang digunakan untuk
memudahkan pemanfaatan perpustakaan.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini, diharapkan menghasilkan gambaran mengenai
persepsi pengguna perpustakaan secara objektif terhadap kondisi dan kualitas
layanan sirkulasi yang telah diberikan oleh UPT Perpustakaan UNM. Selain itu,
juga untuk mengetahui upaya membangun persepsi yang baik dari pengguna,
serta mengeliminasi kendala-kendala yang dihadapi dalam membangun
persepsi yang baik pengguna perpustakaan.
82.   Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan untuk
memperbaiki sistem layanan yang ada sehingga menjadi daya tarik
pengguna untuk memanfaatkan perpustakaan sebaik-baiknya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan  ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu perpustakaan
pada khususnya.
c. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengelola
perpustakaan pada umumnya dan  Perpustakaan UNM pada khususnya
dalam upaya memberikan layanan maksimal kepada pengguna
perpustakaan.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam skripsi ini, maka
penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut:
Pada bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, metode dan
jenis penelitian, tinjauan pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian.
Pada bab kedua berisi kerangka teoretis dan kerangka berfikir yang
merupakan latar belakang teoretis penulisan skripsi ini, isinya antara lain:
pengertian persepsi, pengertian perpustakaan, pelayanan perpustakaan, layanan
sirkulasi, layanan referensi, dan layanan ruang baca.
Pada bab ketiga, berisi metodologi penelitian, populasi dan sampel;
instrumen penelitian, serta prosedur pengumpulan data dan analisis datanya.
9Pada bab keempat berisi gambaran umum Perpustakaan UNM yang
menguraikan sejarah berdirinya perpustakaan UNM, keadaan koleksi,
pengunjung/pengguna perpustakaan, dan struktur organisasi perpustakaan.
Selanjutnya dikemukakan hasil-hasil penelitian yang ditemukan di lapangan dan
selanjutnya penulis menguraikan pembahasannya. Di dalam bab empat ini
diharapkan terjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan pada bab
terdahulu.
Pada bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan
mengemukakan beberapa saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
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B A B     II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Pengertian Persepsi, Perpustakaan, dan Layanan Perpustakaan
1. Pengertian persepsi
Persepsi sebagai suatu istilah mempunyai arti pandangan, daya
menanggapi atau memahami sesuatu. Proses terjadinya persepsi pada diri
individu ditentukan oleh objek-objek disekitar kita, objek tersebut ditangkap
melalui panca indera dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga
objek tersebut dapat diamati. Informasi yang ditangkap oleh panca indera,
terlebih dahulu diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti.
Faktor interpretasi diantaranya, meliputi cara-cara dimana organisme
sebagai suatu kesatuan yang aktif dan dinamis mengorganisasikan persepsinya,
disamping meliputi pengalaman masa lalu. Sebagaimana dikatakan oleh
Jalaluddin  bahwa persepsi adalah:
Pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah
memberikan makna pada stimulus indera.1
Selanjutnya, Thoha menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu
penafsiran yang unik terhadap situasi…(dalam akivitas penyelenggaraan
pelayanan perpustakaan).”2
1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet. Ke-12.; ed. Ke-3; .Bandung: Remadja
Rosda Karya, 1998), h . 57.
2 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep dasar dan Aflikasinya (Cet.  3; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 142.
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Adanya pengalaman terhadap objek atau peristiwa merupakan kesatuan
daripada yang dilakukan oleh seseorang sebagai kegiatannya tidak terlepas dari
caranya mempersepsikan situasi yang dihadapi.
Persepsi seseorang tidak dibuat secara langsung oleh stimulus inderawi,
akan tetapi didasarkan atas makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain.
Jadi, proses interaksi manusia bukan suatu proses dimana adanya stimulus
secara otomatis dan langsung menimbulkan tanggapan atau respon, akan tetapi
stimulus yang diterima dan respon yang terjadi sesudahnya diantarai oleh proses
interpretasi.
Proses interpretasi ialah proses berpikir yang merupakan kemampuan
khas yang dimiliki oleh manusia. Dengan demikian persepsi adalah suatu proses
pemahaman mengenai hubungan peristiwa-peristiwa, objek-objek sosial dengan
cara merasakan dan menginterpretasikan lewat pengalamannya. Pemahaman dan
penilaian yang merupakan bagian dari interpretasi itu, dalam konteks sosial
dapat dihubungkan dengan definition of situation, yaitu penilaian terhadap
situasi tertentu yang diwarnai oleh kondisi subyektif pelaku bersangkutan.
Diterimanya suatu stimulus oleh seseorang yang akan mengakibatkan
timbulnya suatu tanggapan, maka hal tersebut akan terlihat secara kejiwaan,
stimulus atau rangsangan akan lebih cepat diterima apabila mendapat
keuntungan, kesesuaian dan kemudahan.
Persepsi timbul setelah mengadakan penafsiran dimana organisme
dirangsang oleh stimulus dari luar, dan organisme merespon dengan
menghubungkan stimulus tersebut dengan objek-objek atau peristiwa yang
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berkaitan, sehingga individu mengenal dan memberikan arti pada stimulus
tersebut.
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang rumit dari kegiatan seleksi,
menyusun dan menafsirkan. Selama proses mulai dari penginderaan sampai
dengan lahirnya persepsi banyak dipengaruhi oleh pengalaman, motivasi dan
kepribadian seseorang yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Jadi persepsi yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu
pengalaman yang diperoleh pengguna melalui proses penginderaan dan
penafsiran tentang layanan sirkulasi atau peminjaman koleksi bahan pustaka,
layanan referensi, layanan ruang baca, koleksi bahan pustaka dan sikap
pustakawan dalam memberikan pelayanan di Perpustakaan UNM.
2. Pengertian Perpustakaan
Menurut Soejono Trimo :
Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu lembaga di mana
dikumpulkan, diolah/dikembangkan, diciptakan, dan disebarkan gagasan-
gagasan pengetahuan manusia dalam bentuk buku-buku atau bahan lainnya
(seperti slides, filmstrip, film, pita suara, pamflet, dan seterusnya) yang
diperuntukkan tidak hanya bagi individu-individu dalam lingkungan universitas
yang bersangkutan saja, akan tetapi juga bagi orang-orang di luar dinding
lembaga penaung itu diberikan kesempatan  mempergunakannya.3
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan yang bersama dengan unit
lain, turut melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi dengan cara memilih,
menghimpun, mengolah, merawat, serta melayankan sumber informasi kepada
lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.
3 Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan (Cet. 4; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 5.
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Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan tata cara, administrasi, dan
organisasi yang berlaku bagi penyelenggaraan sebuah perpustakaan.
Pendapat yang hampir senada dikemukakan oleh Daryanto, yang
menyatakan bahwa perpustakaan adalah:
Suatu lembaga yang pekerjaannya mengumpulkan (bahan pustaka), dan
menyediakan sarana (berupa gedung) agar orang dapat memanfaatkan pustaka
yang dihimpunnya4.
Melihat beberapa definisi di atas, dapat ditegaskan bahwa perpustakaan
sebagai gudang dan perbendaharaan ilmu pengetahuan di dunia, utamanya dunia
pendidikan. Dikatakan demikian karena definisi di atas memberikan fakta-fakta
dan dukungan yang positif, bahwa perpustakaan mutlak mempunyai peranan
yang utama dan tak dapat diabaikan dalam pengembangan dan peningkatan
mutu pendidikan.
Dengan makin majunya sistem teknologi informasi, maka diperlukan
tenaga pengelola perpustakaan yang mempunyai kemampuan profesional.
Pustakawan tidak pasif melainkan aktif dan dinamis dalam kegiatan pengelolaan
perpustakaan untuk melayani kebutuhan pengunjung perpustakaan. Sekarang ini
tidak sedikit peran yang diperlihatkan oleh perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar di sekolah-sekolah. Untuk mendapatkan tenaga yang
diharapkan agar perpustakaan lebih menunjang proses belajar mengajar, maka
diperlukan kemampuan Sumber Daya Manusia yang profesional.
Fungsi perpustakaan sekarang ini sebagai media dan pusat informasi,
pendidikan, penelitian dan rekreatif bagi masyarakat tidak terlepas daripada
4 Daryanto, Pengetahuan Praktis bagi Pustakawan (Cet. 2; Malang: Bina Cipta, 1985), h. 1.
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aktivitas-aktivitas yang ditunjukkan oleh pustakawan dalam merealisasikan
target yang ingin dicapai. Aktivitas pustakawan tersebut terlihat dalam upaya
mengidentifikasi, mengadakan, mengolah dan menyiapkan bahan pustaka,
hingga kemampuan layanan cepat dan tepat guna bagi pengguna .
3. Pengertian Pelayanan Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, layanan atau pelayanan berarti
perihal atau cara melayani, atau usaha melayani kebutuhan orang lain. Dalam
pengertian ini bermakna perihal cara melayani kebutuhan (berupa informasi)
pengguna .5
Aktifitas pelayanan perpustakaan pada dasarnya terdiri atas
pengumpulan informasi, pengolahan informasi, serta penyebaran informasi. Jadi
pelayanan perpustakaan merupakan bentuk nyata dari penyebaran informasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hakekat pelayanan perpustakaan merupakan
upaya atau proses penyebaran dan pendayagunaan informasi secara optimal oleh
pengguna .
Berbagai kegiatan yang dilakukan di perpustakaan semuanya ditujukan
bagi pemanfaatan bahan pustaka serta fasilitas lainnya yang dimiliki oleh
perpustakaan.
Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk membantu pengguna yang
ada di perpustakaan dan sebaliknya perpustakaan harus melayani kebutuhan
para pengguna semaksimal mungkin, karena layanan perpustakaan baru terasa
manfaatnya bila informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pengguna .
5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 3;  Cet. Ke-2;  Jakarta: Pusat
Bahasa Depdiknas, 2002), h. 646.
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Kegiatan layanan perpustakaan merupakan suatu sub unit kerja di perpustakaan
yang mempunyai tugas pokok untuk memberikan pelayanan, bimbingan,
informasi dan pengarahan berikut pengadaannya agar para pengguna dapat
memperoleh kesempatan dan fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri
dan mempelajari informasi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhannya.
Pelayanan pengguna bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dalam memanfaatkan perpustakaan melalui pelayanannya. Ada dua hal penting
yang terkandung dalam pengertian ini. Pertama, buku merupakan unsur utama
dari suatu layanan perpustakaan; kedua, penyebaran informasi merupakan istilah
umum semua produk pelayanannya.
Soejono Trimo Mengungkapkan hasil riset bahwa sukses tidaknya
pelayanan suatu perpustakaan banyak bergantung pada fasilitas dan kelengkapan
gedung/ruang perpustakaan, koleksi, serta staf perpustakaan.6
Terdapat tiga jenis layanan perpustakaan yang paling menonjol yaitu:
layanan sirkulasi, layanan referensi/rujukan, dan layanan ruang baca. Oleh
karena itu, dalam pembahasan ini hanya ketiga jenis layanan tersebut yang akan
dibahas. Walaupun sesungguhnya masih ada beberapa jenis layanan yang
diberikan oleh perpustakaan berdasarkan jenis perpustakaannya dan juga
tergantung pada kemampuan pustakawan dalam memberikan pelayanan serta
kekuatan-kekuatan koleksi bahan pustaka yang dimilikinya.
Sementara itu, untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada
pengguna maka setidaknya ada 4 unsur pokok yang mendukungnya, seperti
berikut ini:
6 Soejono Trimo, op. cit., h. 86.
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a. Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. Gedung ini
berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan mengolah bahan pustaka serta
memberikan layanan kepada pengguna .
b. Koleksi perpustakaan. Pengguna akan tertarik memanfaatkan perpustakaan
apabila ia mengetahui bahwa di perpustakaan ia akan mendapatkan sesuatu,
misalnya : berupa ilmu pengetahuan, data, informasi dan hiburan yang dapat
mendukung pekerjaan atau menambah pengetahuan. Untuk merealisasikan
hal tersebut, maka perpustakaan harus menyediakan koleksi yang mutakhir.
Di samping tuntutan relevansi koleksi dengan kebutuhan masyarakat
pengguna harus diperhatikan. Pawit M. Yusup membagi koleksi
perpustakaan menjadi koleksi buku fiksi dan buku non fiksi.7
c. Pustakawan. Sulistyo Basuki memberi definisi pustakawan sebagai, orang
yang memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha
memberikan layanan/jasa kepada masyarakat sesuai dengan misi yang
diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan yang
diperolehnya melalui pendidikan.8 Kita ketahui bahwa maju mundurnya
perpustakaan-perpustakaan dalam usaha memberikan pelayanan tergantung
dari perkembangan tingkat kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan staf
perpustakaannya. Staf pustakawan sangat berperan dalam usaha peningkatan
pelayanan pengguna .
d. Pengguna yang merupakan suatu masyarakat yang mencari sasaran
pendirian sebuah perpustakaan. Hampir seluruh kegiatan kepustakawanan
7 Pawit M. Yusup, Pedoman Mencari Sumber Informasi (Cet. 4; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1988), h. 20.
8 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan: Modul Universitas Terbuka. (Cet. 1;
Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 6.
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dilandasi oleh kepentingan masyarakat pengguna yang dilayaninya.
Pengadaan koleksi bahan pustaka harus memperhatikan masyarakat
pengguna nya, karena masing-masing perpustakaan tentu berbeda masyarakat
yang dilayaninya sehingga hal inilah yang menyebabkan mengapa sampai
didirikan berbagai jenis perpustakaan. Karenanya, koleksi yang dimiliki
perpustakaan harus diperhatikan relevansinya dengan kebutuhan pengguna .
Pustakawan harus berusaha menyediakan koleksi yang sesuai dengan tingkat
pemahaman kemampuan, tingkat pengetahuan, dan latar belakang sosial
ekonomi pengguna nya
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam perpustakaan perlu
dilakukan sedikitnya tiga jenis layanan perpustakaan sehingga tujuan dan fungi
perpustakaan dapat tercapai. Adapun ketiga jenis layanan perpustakaan yang
dimaksud adalah: (a) layanan sirkulasi , (b) layanan referensi, (c) layanan ruang
baca. Melalui ketiga jenis pelayanan perpustakaan ini diharapkan koleksi bahan
pustaka yang telah terkumpul dan diolah sedemikian rupa, selanjutnya
disebarluaskan isi informasinya dengan cara menyajikan ke hadapan pengguna .
Diharapkan pengguna mengunjungi dan memanfaatkan ketiga jenis pelayanan
perpustakaan ini. Dari pengalaman pengguna memanfaatkan ketiga jenis
pelayanan perpustakaan ini, akan timbul proses penafsiran dan persepsi yang
baik atau buruk terhadap pemanfaatan perpustakaan. Selanjutnya, dari ketiga
jenis pelayanan ini akan dibahas satu persatu berikut ini.
B. Pengertian Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi atau layanan peminjaman dan pengembalian buku
merupakan ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah pertama kali
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berhubungan dengan pengguna serta paling sering digunakan oleh pengguna .
Secara umum, layanan sirkulasi mengandung pengertian “kegiatan peredaran
koleksi bahan pustaka baik yang dilakukan di dalam perpustakaan maupun keluar
perpustakaan.”9
Kegiatan perpustakaan ini, di dalam ilmu fiqih dikenal dengan istilah
ariyah. Ariyah berarti datang dan pergi, namun ada juga yang artinya saling
menukar dan mengganti. Sedangkan menurut istilah, ulama fikih berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya, yaitu : Menurut Syarkasyi dan ulama Malikiyah :
pemilikan atas manfaat suatu benda tanpa ganti. Menurut ulama Syafi’iyah dan
Hambaliyah : pembolehan untuk mengambil manfaat tanpa ganti. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ‘Ariyah adalah perbuatan pembolehan memanfaatkan barang
milik oleh seseorang kepada orang lain pada waktu tertentu tanpa ada imbalan.10
Ulama sepakat ariyah boleh dilakukan terhadap barang yang bermanfaat
seperti rumah, hewan, dan seluruh barang yang diperbolehkan agama untuk
memanfaatkannya (dalam hal ini termasuk buku perpustakaan). Berikut ini adalah







9 Muljani Achmad Nurhadi, et al, Pedoman Pelayanan Sirkulasi dan Referensi
Perpustakaan PerguruanTtinggi (Cet. 1; Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1980), h. 4.
10 Khalik, “Ariyah: pinjam-meminjam,” Blog Khalik. http://khalik0589.wordpress.com




(wa ta āwanũ alā al-birri wa attaqwā. Wa lā ta āwanũ alā al-iṣmi wal
udwān. Wattaqũllah. Innallaha sadḭdul iqābe)
...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.11
Ini adalah merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan
siapapun, selama tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan. Firman Allah ini
merupakan dasar hukum ‘Ariyah’ penerapannya dalam konteks perpustakaan
adalah pinjam meminjam koleksi bahan pustaka karena dapat saling tolong
menolong sesama manusia selama berada dalam kebajikan.
Koleksi sebuah perpustakaan merupakan salah satu unsur yang harus ada.
Tanpa adanya koleksi bahan pustaka yang baik dan memadai, perpustakaan tidak
dapat memberikan layanan yang baik kepada masyarakat penggunanya. Karena
pengguna mengunjungi perpustakaan dengan tujuan utama adalah mencari
koleksi bahan pustaka yang tersedia.
Untuk mencapai tujuan Perpustakaan, hendaknya memperhatikan
kelengkapan koleksi bahan pustaka koleksi yang disediakan. Lengkap di sini
berarti bahwa segala jenis informasi yang dibutuhkan oleh pengguna telah
disediakan, diadakan, dan dilakukan untuk memberi pelayanan perpustakaan yang
maksimal. Kelengkapan koleksi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang dilayaninya, mencakup semua kurikulum maupun mata kuliah
yang ada dalam perguruan tingginya.
11 Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia
(Semarang:Karya Toha Putra, 1999), h. 85.
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Besarnya koleksi bahan pustaka di setiap perpustakaan belum ada standar.
Hal tersebut menjadikan koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi
tidak sama, baik dari segi jumlah maupun jenis keragamannya. Koleksi
perpustakaan perguruan tinggi harus dapat menunjang program Tridarma
Perguruan Tinggi. Besarnya koleksi ditentukan oleh beberapa faktor, seperti
banyaknya program studi, jumlah mata kuliah (dasar umum, dasar keahlian,
bidang studi), bidang penelitian, banyaknya judul yang dipergunakan tiap mata-
kuliah, dan lain-lain. Berbagai faktor tersebut perlu dipertimbangkan untuk
menghitung jumlah judul yang harus dimiliki oleh perpustakaan. Jumlah dosen
dan mahasiswa diperlukan juga untuk menghitung jumlah eksemplar setiap judul
yang harus disediakan.
Untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan di
sini, maka penulis mengutip pendapat Soeatminah, yang menyatakan bahwa
koleksi adalah kumpulan, sehingga koleksi perpustakaan berarti kumpulan buku
dan atau non buku (tercetak atau tidak tercetak).12 Koleksi perpustakaan biasanya
diatur dan ditata secara sistematis, sehingga setiap pustaka dapat dengan mudah
dicari dan ditemukan bila sewaktu-waktu dibutuhkan.
Sedangkan untuk pengertian koleksi perpustakaan perguruan tinggi,
penulis mengutip pendapat Pawit M. Yusuf, yang menyatakan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi adalah :
Mulai dari bahan bacaan berupa buku-buku teks dasar sampai kepada
informasi hasil penelitian yang kompleks, (harus) ada tersedia di perpustakaan
perguruan tinggi.13
12 Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Perpustakaan (Cet. 2; Yogyakarta:
Kanisius, 1992), h. 30.
13 Pawit M Yusuf, op. cit., h. 13.
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Berdasarkan pengertian  tersebut di atas, tergambar bahwa koleksi
perpustakaan merupakan kumpulan data dan informasi yang terkemas dalam
bentuk dokumen yang relevan dengan kebutuhan perguruan tinggi berupa bahan
tercetak (buku, buku teks, majalah, surat kabar, prosiding dan lain-lain) maupun
tidak tercetak (mikro film, mikrofis, film strip dan lain-lain).
1. Buku teks
Hampir setengah dari seluruh koleksi perpustakaan berisi buku teks.
Buku  teks adalah buku tentang suatu bidang studi tertentu yang ditulis dengan
tujuan untuk memudahkan pencapaian proses belajar mengajar antara
mahasiswa dan dosen. Ia disusun dengan sistematika organisasi tertentu
sehingga pembahasannya disesuaikan dengan besarnya beban topik dan waktu
belajar yang tersedia. Dengan kata lain, buku teks itu berarti “buku mengajar”
bagi guru atau dosen, dan “buku belajar” bagi siswa maupun mahasiswa.
Informasi yang terkandung di dalam buku teks tersebut, sesuai dengan
pengertian di atas, hanya bahan-bahan yang ada sangkut pautnya dengan
bidang studi. Oleh karena itu, suatu topik pelajaran tertentu biasanya
diupayakan dibahas secara lengkap pada buku teks ini sehingga, dapat
memudahkan mahasiswa maupun dosen melaksanakan proses belajar
mengajar.
2.  Koleksi Majalah dan Surat Kabar
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku-buku teks atau
sejenisnya, akan tetapi perpustakaan juga memiliki koleksi berupa majalah dan
surat kabar yang lazim disebut dengan koleksi berkala.
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Koleksi berkala dapat diartikan atau dikategorikan ke dalam kelompok
terbitan berkala atau periodical, disebut juga dengan istilah continuations.
Biasanya diterbitkan oleh suatu lembaga/badan korporasi, dan biasanya
berbentuk buletin, proceeding, transactions, dan sebagainya. Ada juga istilah
lain yaitu serial terbit secara regular (teratur) dan irregular (tidak teratur)
dan biasanya terdiri dari satu set. Serial juga biasanya dalam satu edisi
dilengkapi dengan suplemen.
C. Pengertian Layanan Referensi
1. Pengertian Referensi
Referensi berasal dari kata Inggris to refer yang artinya menunjuk14
atau merujuk. Di dalam  perpustakaan artinya menunjuk kepada sesuatu bahan-
bahan referensi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh
pengunjung perpustakaan. Makin lengkap bahan referensi yang dimiliki
perpustakaan makin mampulah pustakawan menjawab pertanyaan yang
diajukan pengunjung. Dengan demikian pengunjung akan puas dalam
usahanya mencari informasi di perpustakaan.
Donald Davinson, dalam bukunya: Reference Service (1980:11).
Layanan Referensi dan informasi adalah aktifitas yang dilakukan oleh
para pustakawan, dengan menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka
lainnya yang mereka miliki untuk tujuan berbeda dari bahan-bahan yang
disediakan untuk bacaan di rumah atau pengguna an di luar perpustakaan.15
William A. Katz dalam bukunya Introduction to Reference Work,
Vol.II (1974:4). William membedakan antara reference work dengan
14 John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia=An English-
Indonesian Dictionary. (Cet. 25; Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama, 2003),  h. 472
15 Donald Davinson, Reference service (3rd. ed.; New York: McGraw-Hill Book
Company, 1980), h. 11.
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reference service. Reference Work berarti kegiatan menjawab pertanyaan-
pertanyaan referensi dari pengguna secara efisien dan cepat, sedangkan
reference service juga mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
belakang layar seperti akuisisi, supervisi dan administrasi, penyusunan sarana
bibliografi/indeks, serta mengajarkan bagaimana menggunakan perpustakaan
secara baik dan benar.16
Ada 3 jenis layanan referensi dasar (pokok) yang pada teorinya
digolongkan secara terpisah, tetapi pada prakteknya terkadang dilakukan
secara bersama-sama. Ketiga jenis layanan referensi tersebut: pertama, adalah
layanan informasi yang dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan pengguna sesuai kebutuhan informasi mereka mulai dari informasi
yang sangat sederhana sampai dengan informasi yang sangat kompleks,
melayani kebutuhan informasi pengguna dengan cara melakukan kerjasama,
silang layan dan lain sebagainya. Yang kedua adalah pembelajaran
(instructional) yaitu memberikan petunjuk dan pengajaran kepada pengguna
untuk dapat menemukan letak informasi (locate information) yang dibutuhkan
secara mandiri atau membantu pengguna untuk memilih dan menggunakan
alat-alat bantu (reference tools) yang ada seperti menggunakan koleksi
referensi, menggunakan katalog, menggunakan database online, internet dan
lain sebagainya. Jenis layanan yang ketiga adalah bimbingan (guidance) yaitu
membantu pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan. Jadi semacam
bimbingan pengguna (Users Guide).
16 William A. Katz, Introduction to Reference Work, Vol.II: Reference Services and
Reference Processes ( 2nd ed.; New York: McGraw-Hill Book Company, 1974), h. 4.
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Biasanya buku-buku referensi adalah buku-buku yang tidak boleh
dipinjamkan untuk dibawa pulang atau dibaca di luar gedung perpustakaan
dengan alasan bahwa koleksi referensi isinya bersifat informasi yang
digunakan untuk mencari data atau fakta-fakta tentang latar belakang suatu
objek, orang, atau tempat. Definisi tersebut dianggap kurang tepat. Soejono
Trimo menyatakan, pengertian yang benar tentang buku sumber/referensi
adalah suatu buku atau sejumlah publikasi kepada siapa orang berkonsultasi
untuk mencari fakta atau informasi tentang latar belakang suatu objek, orang,
dan peristiwa secara cepat dan mudah.17 Jadi bukan untuk dibaca secara
menyeluruh.
Sejalan dengan itu, maka buku-buku yang termasuk buku referensi
harus mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (a) cakupannya
bersifat konprehensif; (b) materinya disajikan secara padat dan ringkas; (c)
susunan/topik-topiknya menurut suatu rancangan tertentu untuk mempermudah
dan mempercepat penelusuran informasinya. Susunan khusus itu dapat bersifat
alfabetis, kronologis, atau menurut kelompok atau klassifikasi di bawah item,
topik, subjek.
Harus diakui bahwa ada pula beberapa judul buku teks yang isinya
begitu komprehensif yang dilengkapi dengan indeks-indeks alfabetis
sedemikian rupa sehingga mempermudah dan mempercepat orang dalam
mencari data/fakta yang dibutuhkannya. Apalagi bila buku teks itu dipandang
oleh beberapa pakar di bidangnnya sebagai buku standar, maka ia dapat pula
disebut sebagai buku referensi.
17 Soejono Trimo, op. cit., h. 60.
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Adapun jenis koleksi referensi itu ialah : kamus (satu bahasa, dua
bahasa, dan poliglot); ensiklopedia (umun dan khusus); handbook dan manual;
guidebook (buku panduan); direktori; almanak; peta-peta beserta gazetter;
buku sumber biografi; indeks; bibliografi dan abstrak; publikasi pemerintah;
dan publikasi penelitian.
2. Buku referensi
Dalam memberikan layanan referensi materi yang digunakan adalah
bahan referensi baik dalam bentuk buku maupun non buku, misalnya dalam
bentuk CD, pada umumnya bahan referensi berbentuk buku. Di perpustakaan
koleksi referensi dibedakan dengan koleksi umum. Koleksi umum adalah
seluruh koleksi bahan pustakan kecuali referensi. Koleksi tersebut dapat
dipinjamkan keluar perpustakaan sedangkan referensi tidak.
Ada beberapa macam sistematika penyususan buku referensi seperti:
1. Menurut Abjad (Alphabetical) misalnya:
- Abjad Nama : Contohnya Bibliografi, Index
- Abjad Judul : Contohnya Index, Bibliografi
- Abjad Subyek : Contohnya Ensiklopedi
- Abjad Nama Tempat : Contohnya Direktory







Buku referensi penggunaannya tidak perlu dibaca keseluruhan dan
biasanya berbentuk besar dan tebal maka referensi biasanya tidak
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diperbolehkan dibaca di luar perpustakaan, hanya boleh dibaca di tempat.
Menurut isi informasinya, buku referensi dapat dibagi menjadi: (1). Buku
referensi yang langsung memberikan informasi; (2). Buku referensi yang tidak
langsung memberikan informasi. Buku referensi yang langsung memberikan
informasi adalah buku referensi-buku referensi yang memberikan informasi
“lengkap” mengenai suatu objek tanpa kita harus mencari buku lain. Buku





5. Handbook (buku pegangan) dan manual (buku pedoman)
6. Atlas, peta, kamus ilmu bumi dan sebagainya.
Buku referensi yang tidak langsung memberikan informasi adalah
bahan-bahan referensi yang memberi informasi kurang lengkap karena masih
harus mencari ke bahan pustakan lainnya untuk melengkapi informasi yang
dibutuhkan. Contoh dari bahan referensi jenis ini adalah bibliografi,
bookreview, indeks dan abstrak. Berikut akan dibahas satu persatu bahan
referensi tersebut berikut ini.
1. Kamus
Kamus merupakan salah satu buku referensi yang sering dipergunakan
orang. Dalam bahasa Inggris istilah kamus adalah Dictionary yang berasal dari
bahasa latin Dictionarium artinya pengulangan kata. Buku yang berhubungan
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dengan arti kata tidak selalu disebut kamus  (Dictionary). Ada beberapa
macam istilah untuk buku tersebut seperti: (1). Lexicon (Leksikon) Leksikon
berasal dari bahasa yunani Lexikon artinya kamus. Kemudian leksikon dipakai
sebagai istilah yang diberikan untuk kamus bahasa kuno. (2). Glossary
(Glosari) Istilah glosary digunakan untuk kamus subyek. Glosari tidak hanya
memberi pengertian sebuah kata melainkan juga memberikan keterangan. (3).
Thesaurus (tesaurus) berarti gudang atau kumpulan pengetahuan, istilah ini
kadang-kadang dipakai sebagai pengganti istilah kamus yang disusun secara
klasikal. Dewasa ini, kata "Tesaurus" lebih dikenal sebagai daftar istilah yang
digunakan dalam sistem temu kembali informasi.
Dalam kehidupan sehari-hari, kamus digunakan untuk mengetahui arti
suatu kata. Namun sebenarnya kamus bahasa dapat menjadi: (1). Alat
penelusur cepat (quick-reference tool) Kamus dapat dipakai untuk menjawab
pertanyaan referensi mengenai arti kata dalam sebuah bahasa. (2). Pencatat
bahasa (Languange recorder) Kamus yang menggambarkan secara luas dan
jelas sutu bahasa atau subyek dapat menjadi catatan dasar sepanjang waktu.
Kamus yang diterbitkan pada masa lampau dapat dijadikan catatan sejarah
mengenai bahasa. (3). Standardisasi bahasa (Languange Standardizer) Kamus
bahasa yang mempunyai otoritas dapat dipakai sebagai acuan untuk
mengetahui ejaan bahasa yang benar. (4). Sarana untuk belajar bahasa (Aid to
languange study).
Ada dua jenis kamus yang kita kenal yaitu, kamus bahasa Umum dan
Kamus bahasa Khusus. Kamus Bahasa berisi istilah umum, meliputi semua
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bidang subyek, sehingga kamus bahasa sering disebut kamus umum. Kamus
bahasa dapat dibagi menjadi: (1). Kamus Monolingual yaitu kamus satu
bahasa, istilah dalam suatu bahasa dijelaskan dalam bahasa yang sama.
Contoh: Kamus Besar Bahasa Indonesia (2). Kamus Bilingual yaitu kamus dua
bahasa, istilah dalam suatu bahasa  diterjemahkan dalam bahasa lain.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas tidak menuntut keahlian tertentu
untuk bisa menjawabnya.  Pertanyaan mengenai pengarang/judul dapat muncul
akibat dari kekurangtahuan pengguna perpusatakaan mengenai alat bibliografi
(katalog, bibliografi, indeks) dan penggunaannya.
2. Ensiklopedia
Ensiklopedia adalah suatu ringkasan ilmu pengetahuan yang paling
penting untuk kemanusiaan dan disusun secara sistematik. Umumnya
ensiklopedia menjawab pertanyaan apa, bilamana, bagaimana, di mana, dan
mengapa. Contohnya, Ensiklopedi Nasional Indonesia, terdiri atas 26 jilid,
dilengkapi dengan indeks.
3. Direktori
Direktori adalah sumber informasi untuk orang dan organisasi, disusun
secara sistematis, umumnya secara alfabetis atau menurut kelas, memberikan
informasi mengenai alamat, afiliasi, dan sebagainya. Contohnya daftar nama




Sumber biografi adalah buku yang menceritakan tentang manusia dari
suatu profesi. Gunanya, menjawab tanggal lahir, agama, hobbi, keluarga, dan
sebagainya, dari orang-orang terkenal.
5. Handbook (buku pegangan)
Handbook adalah macam buku referensi yang dapat menjawab
pertanyaan khusus seperti statistik dan aturan kata-kata suatu ungkapan.
Terbitan ini dapat menjawab, “berapa buku yang diterbitkan tahun lalu?’
6. Sumber Geografi, Atlas, dan Peta
Sumber Geografi adalah buku-buku referensi yang dapat memberikan
informasi untuk geografi, karya yang berisi lokasi, penggambaran suatu
tempat, dan impresi tempat seluruh dunia.
3. Proses Layanan Referensi.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan pengguna untuk
mendapatkan jasa layanan referensi yaitu : (a). Secara perseorangan yaitu:
pengguna berkunjung ke perpustakaan untuk membicarakan kebutuhan
informasinya dengan pustakawan secara tatap muka (face to face); (b). Melalui
telepon secara pribadi. Pengguna yang tidak bisa datang ke perpustakaan
karena terlalu sibuk atau jarak perpustakaan yang terlalu jauh baginya dapat
menghubungi petugas perpustakaan untuk meminta informasi; (c). Melalui
kunjungan wakil pengguna yaitu: pengguna dapat menunjuk orang
(Sekretaris, Asisten atau temannya) sebagai wakilnya dalam rangka mencari
informasi yang  dibutuhkannya. (d). Wakil pengguna dapat menelepon
perpustakaan untuk mencari  informasi yang dibutuhkan orang yang
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diwakilinya (teman atau atasannya). (e). Komunikasi tertulis: pertanyaan dapat
dikirimkan secara tertulis melalui surat, telex maupun faksimil.
Sebelum melaksanakan tugas layanan referensi, seorang petugas
layanan referensi harus memahami langkah-langkah yang harus dilakukannya.
Hal-hal yang perlu dipahami tersebut adalah sebagai berikut:
a. Masalah
Setiap manusia mempunyai masalah. Masalah pengguna berkaitan
dengan kebutuhannya akan informasi. Petugas layanan referensi harus  bisa
memahami masalah yang dihadapi pengguna. Masalah pengguna ini
biasanya berwujud pertanyaan-pertanyaan referensi yang oleh pustakawan
dapat dicarikan jawabannya melalui bahan-bahan referensi yang ada di
dalam perpustakaan maupun merujuk kepada bahan lain diluar
perpustakaan.
b. Kebutuhan Informasi
Masalah berkaitan dengan kebutuhan informasi. Ada beberapa cara
untuk mengetahui kebutuhan informasi pengguna yaitu dengan observasi,
“trial and Error”, eksperimen, bertanya, mengadakan pengamatan.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan referensi
adalah: 1). Layanan informasi yang diberikan secara langsung kepada
pembaca.  2). Layanan referensi diberikan kepada pengguna untuk
kepentingan studi dan penelitian 3). Layanan referensi menggunakan
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koleksi tertentu berupa bahan  pustaka referensi. 4)  Bahan pustaka referensi
emmpunyai sifat yang tidak dapat dipinjam ke luar perpustakaan.
Layanan referensi diselenggarakan di perpustakaan dengan tujuan
untuk mengoptimalkan daya guna koleksi bahan pustaka di perpustakaan
dan layanan yang diberikan kepada pengguna.  Jadi sangat jelas bahwa jenis
pelayanan referensi ini merupakan bagian yang cukup penting dalam sistem
pelayanan perpustakaan. Bagus tidaknya persepsi pengguna terhadap
perpustakaan dapat diukur dari layanan dan koleksi referensinya.
D. Layanan Ruang Baca
1. Pengertian Layanan Ruang Baca
Karmidi Martoatmojo, dalam bukunya yang berjudul Pelayanan Bahan
Pustaka, menulis bahwa :
Layanan jenis ini sangat diperlukan oleh pembaca maupun pustakawan
dalam menyemarakkan kegiatan layanan perpustakaan. Mulanya perpustakaan
hanyalah merupakan tempat menyimpan buku untuk kemudian dipinjamkan
kepada pembaca. Kegiatan demikian tidak memakan banyak ruangan. Lambat
laun, sesuai dengan perkembangannya dan kebutuhan masyarakat, layanan
ruang baca ini dirasakan menjadi sangat penting. 18
Dengan adanya layanan ini, interaksi antara pustakawan dan pembaca
dapat berlangsung baik. Tidak ada jurang pemisah antara pustakawan dan
pengguna nya. Dialog antara pengguna dan petugas perpustakaan berlangsung
baik sehingga masing-masing memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.
Kegiatan layanan ruang baca  ini diperlukan terutama untuk
menampung mereka yang belum menjadi anggota perpustakaan. Sebelum
menjadi anggota, mereka diperbolehkan membaca bahan pustaka di ruang baca
18 Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka: Buku Materi Pokok Modul 1 (Cet.7;
Jakarta: Universitas Terbuka,2009), h. 1.15.
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saja.  Layanan ruang baca juga memberikan kesempatan kepada mereka yang
hanya mengantar keluarga/teman yang belajar atau memerlukan informasi di
perpustakaan. Sementara menunggu keluarga/teman yang sedang sibuk
mengerjakan sesuatu, mereka dapat membaca di ruang baca perpustakaan.
Melalui layanan ini kedua pihak akan memperoleh keuntungan. Pihak
perpustakaan beruntung, karena perpustakaan secara tidak langsung memberi
layanan kepada lebih banyak orang dan dapat melakukan promosi layanan.
Sedangkan yang bersangkutan memperoleh berbagai ide yang mungkin sangat
berguna. Selanjutnya pihak perpustakaan dapat menjaring mereka yang
berkeinginan untuk menjadi anggota perpustakaan.
2. Jenis dan Kondisi Ruang Baca
Pada perpustakaan besar, ruang baca dapat merupakan ruangan
tersendiri. Pada perpustakaan tertentu, ruang baca biasanya terletak pada
sepanjang sisi jendela sehingga memperoleh sinar dan udara dari luar gedung.
Sedangkan bagian tengah ruangan dipergunakan untuk menyimpan rak-rak
beserta bukunya. Pada perpustakaan kecil, ruang baca biasanya menjadi satu
dengan ruang kerja pustakawan, ruang pelayanan sirkulasi, dan ruang untuk
menyimpan koleksi.
Selanjutnya, Karmidi menyebutkan beberapa jenis ruang baca:
a. Layanan Ruang Baca Buku Referensi
Ruangan ini khusus diperuntukkan layanan referensi di
perpustakaan. Bahan-bahan yang ada semuanya meliputi bahan referensi.
Alat dan mebel perpustakaan disesuaikan dengan keperluan fisik bahan
referensi. Misalnya, untuk bahan berupa globe, dalam ruangan tersebut
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disediakan gantungan buat globe itu berikut sebuah kursi bagi yang ingin
menggunakannya.
Perlu disediakan sarana untuk menyimpan peta dan buku referensi
yang over size (berukuran besar) berupa meja khusus dengan kursi. Kamus
seperti Webster International Dictionary yang berukuran besar memerlukan
meja baca khusus. Begitu pula buku referensi jenis indeks yang sangat
penting bagi para peneliti. Diperlukan meja khusus untuk menempatkan
buku-buku indeks tersebut beserta ruangan tempat membaca dan membuat
kutipan. Usahakan jangan sampai buku-buku indeks berpindah dari
tempatnya, sehingga tidak mengganggu pengguna yang memerlukannya
sewaktu-waktu. Sediakan kertas slip atau potongan kertas kecil untuk para
pengguna jika ingin membuat catatan-catatan kecil. Di tengah-tengah ruang
baca buku referensi biasanya disediakan meja besar yang dapat
dipergunakan ramai-ramai dalam mencari informasi yang diperlukan dari
berbagai buku referensi yang tersedia.
b. Layanan Ruang Baca Study Carrel biasanya berupa meja baca sendiri.
Sebuah meja ditutup bagian depan, samping kanan dan kiri dengan
papan, supaya membantu pembaca untuk mendapatkan konsentrasi. Pada
bagian depan ada rak untuk menempatkan buku-buku yang sedang
dipergunakan pembaca. Kadang-kadang meja jenis ini dilengkapi lampu
neon atau lampu baca khusus. Ini memberi kesan seolah-olah pembaca
berada dalam wilayahnya sendiri, tidak diganggu orang lain. Kadang-
kadang pula meja semacam ini dilengkapi dengan kabel listrik, colokan atau
sakelar untuk memainkan kaset, video atau komputer laptop (notebook)
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untuk dipakai secara perorangan atau kelompok kecil. Meja yang dilengkapi
peralatan listrik tersebut dinakan wet carrel.
c.  Layanan Ruang Baca Berupa Meja Baca Kelompok
Meja baca jenis ini terdapat di berbagai perpustakaan. Maksudnya,
untuk menampung banyak pembaca dalam satu tempat. Meskipun demikian
meja baca jenis ini memiliki kelemahan dan keunggulan. Kelemahannya
ialah  saling mengganggu di antara para pembaca dengan ulah yang
berlainan dan kepentingan yang berlainan pula. Keunggulannya, pertama,
menghemat ruang dan fasilitas perpustakaan, karena adanya ruang baru itu.
Kedua, diantara para pembaca dapat saling berhubungan, seperti berdiskusi
atau bertanya. Dengan demikian, dapat menghemat tenaga pustakawan
profesional. Ketiga, karena melihat teman sebangkunya membaca dengan
tekun dan tak mau diganggu, ia sendiri mungkin akan berbuat demikian.
Banyak nilai positif yang ditunjukkan pembaca ini ditiru pembaca lain.
d. Fasilitas untuk Ruang Baca Yang Baik
Ruang baca hendaknya dilengkapi berbagai fasilitas, sehingga
memberikan kesan nyaman.  Kenyamanan ini dapat diperoleh jika ruangan
diberikan AC atau jendela yang luas. Penerangan harus memadai, tidak
terlalu sedikit dan tidak pula berlebihan. Sinar yang baik sebenarnya
adalahsinar alam. Tetapi  pengendalian sinar jenis ini sangat sukar. Kadang-
kadang hari terang benderang, sehingga terlalu banyak sinar masuk. Sinar
ini menyilaukan mata dan bahkan dapat merusak koleksi. Dianjurkan jika
keadaan demikian, perpustakaan memiliki pengontrol sinar pada setiap
jendela, misalnya dengan krey (blind fold). Pada hari yang lain cuaca gelap
35
dan buruk, sinar yang masuk ke perpustakaan kurang sehingga mengurangi
kenyamanan membaca di perpustakaan.
Dengan pengalaman demikian, banyak pakar menganjurkan agar
perpustakaan memakai sinar dari listrik saja yang dapat dikontrol dan diatur
tingkat keperluannya. Perlu diperhatikan, standar sinar untuk bekerja
berbeda dengan sinar untuk membaca dan untuk penerangan koleksi.
e. Perluasan dari ruang baca berupa ruang untuk diskusi
Di Perpustakaan Nasional Singapura terdapat ruang diskusi, sebagai
perluasan dari ruang baca. Para pembaca yang memiliki minat yang sama
untuk membahas sesuatu dapat berdiskusi di ruang ini. Mereka membawa
sejumlah buku dari perpustakaan kemudian membicarakannya bersama.
Biasanya perpustakaan memberitahukan lewat pengumuman bahwa akan
diadakan diskusi untuk suatu topik pada hari tertentu. Sebaiknya dibuatkan
jadwal dan dikerjakan secara konsisten.
f. Ruang baca yang berupa ruang kerja bagi pengguna .
Lain lagi dengan perpustakaan umum di Brunai Darussalam. Di
sana ada satu ruangan untuk pembaca remaja dan anak-anak tempat mereka
berkarya. Pekerjaan kerajinan tangan seperti menempel, menggunting, dan
menyulam  dilakukan di ruangan ini. Ternyata anak-anak sangat
menggemari kegiatan ini. Meskipun perpustakaan mengeluarkan biaya,
tetapi nilai kegiatan ini sangat tinggi. Hal ini dapat dikaitkan langsung
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dengan kegiatan perpustakaan, yaitu menyediakan buku yang cocok untuk
pekerjaan prakarya semacam ini.
Bila mungkin perpustakaan membuat ruang santai. Ruang ini
banyak manfaatnya, antara lain memberi kesempatan kepada pembaca yang
telah lelah belajar/membaca untuk menyegarkan diri.
Fasilitas yang sebaiknya disediakan ruang ini adalah tempat duduk
yang enak/santai (sofa), surat kabar, majalah populer, dan bacaan ringan.
Lebih baik lagi kalau disediakan televisi dan VCD/DVD. Tentu saja dengan
suara yang tidak terlalu keras sehingga mengganggu pembaca lainnya.
Sebaiknya berada dalam ruang yang kedap suara.
Dari uraian diatas,  penulis dapat menarik suatu pengertian tentang
layanan ruang baca, yaitu merupakan suatu tempat atau ruangan yang sengaja
disediakan kepada pengunjung untuk digunakan sebagai tempat belajar,
membaca, menunggu, atau beristirahat di dalam perpustakaan UNM.
Berdasarkan bentuk layanan dan kebutuhan pengguna , maka terdapat
beberapa jenis layanan ruang baca, yaitu: ruang baca referensi, ruang baca
study carrel, ruang baca berkelompok, ruang baca dengan fasilitas yang baik,
ruang kerja pengguna , dan ruang baca berupa ruang diskusi. Dari pengertian
ini penulis dapat menggali persepsi pengguna terhadap layanan ruang baca di
perpustakaan UNM. Untuk mengetahui persepsi pengguna tentang ruang baca
ini, penulis mengajukan beberapa pertanyaan seputar layanan ruang baca.
Berdasarkan seluruh uraian dari kajian pustaka, dapat ditarik
konsepdefinisi operasional sebagai berikut:
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Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang yang
memanfaatkan perpustakaan baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan, berdasarkan pada pengalamannya memanfaatkan
Perpustakaan UNM.
Interaksi antara pengunjung/pengguna dengan perpustakaan UNM
yang dapat menimbulkan persepsi akan terjadi pada sistem layanan yang
dilakukan perpustakaan, seperti layanan sirkulasi; layanan referensi; dan
layanan ruang baca.
Pada layanan sirkulasi akan timbul persepsi yang baik atau buruk,
dengan indikator:
- Peraturan layanan sirkulasi
- Kemudahan menjadi anggota;
- Kecepatan dalam memberikan layanan peminjaman
- Ketertiban dalam pelayanan
- Penerapan sanksi peminjam
Pada layanan referensi akan timbul persepsi yang baik atau buruk,
dengan indikator:
- Peraturan layanan referensi
- Kecepatan menelusur informasi berdasarkan pertanyaan refensi
- Ketepatan memberikan jawaban referensi
- Kelengkapan dan variasi koleksi bahan referensi
- Sikap pustakawan dalam memberikan layanan referensi
- Kemampuan pustakawan dalam memberikan layanan referensi
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Pada layanan ruang baca akan timbul persepsi yang baik atau buruk,
dengan indikator:
- Penataan ruang baca
- Kerapihan koleksi bahan pustaka
- Organisasi koleksi
- Sarana penelusuran temu balik informasi (katalog buku)
- Perabot ruang baca (meja/kursi baca dan lain-lain)
Dari ketiga jenis layanan ini dapat memberikan gambaran persepsi





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang memanfaatkan
pelayanan di Perpustakaan UNM selama masa penelitian berlangsung. Pengguna
ini berjumlah rata-rata 600 orang per minggu. (Data 2010).
2. Sampel dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 10 % dari populasi,
sehingga diperoleh sampel sebesar 60 orang responden.
B. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian untuk mendapatkan data
dengan cara membuat kuesioner (daftar pertanyaan), untuk mendapatkan data
kuantitatif tentang variabel-variabel pelayanan perpustakaan yaitu : layanan
sirkulasi, layanan referensi, layanan ruang baca.
Seluruh variabel independen akan menggunakan skala Likert 0-4 dengan
penilaian :
Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat setuju 4 0
Setuju 3 1
Normal/Netral 2 2
Tidak setuju 1 3
Sangat Tidak setuju 0 4
Pernyataan favorable adalah pernyataan yang menunjukkan sikap setuju
perasaan puas, tingkatan tinggi, dan sebagainya dari obyek perilaku yang diukur
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(persepsi baik). Pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang menunjukkan
sikap tidak setuju, tingkatan rendah, dan sebagainya dari obyek perilaku yang
diukur (persepsi buruk).
C. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
seperti berikut :
a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian langsung pada
objek yang akan diteliti di lapangan seperti :
* Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual.
* Wawancara yaitu melakukan tanya jawab terhadap orang yang dianggap
dapat memberikan informasi atau data yang diperlukan.
* Kuesioner yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar pertanyaan
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari Perpustakaan UNM yaitu
berupa bahan-bahan tertulis seperti buku dan dokumen, serta literatur yang
ada kaitannya dengan penelitian.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan
kemudian ditabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu diinterpretasi
secukupnya.
41
Dalam menganalisis data penulis mengunakan rumus:
F
P= -------- X 100%
N
Dimana:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi Sampel
N = Jumlah Sampel. 1
1 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Ed. 1; Cet. 6; Jakarta: Radja Grafindo




A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM)
1. Sejarah Singkat
Universitas Negeri Makassar adalah nama  baru digunakan mulai
tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada
perubahan tugas pokok dan fungsinya dari institut keguruan menjadi
universitas, sehingga bukan hanya fungsi pendidikan yang ditonjolkan tetapi
fungsi penelitian dan pengabdian pada masyarakat juga harus diembannya.
Untuk mencapai tugas ini, maka UNM harus ditunjang oleh adanya sarana
perpustakaan, seperti yang tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang
Pendidikan Tinggi, perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dari
setiap institut atau universitas.
Sejarah perkembangan perpustakaan UNM tidak terlepas dari sejarah
perkembangan UNM sebagai lembaga induknya. UNM yang dulunya bernama
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang didirikan pada
tanggal 5 Januari 1965 berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI No. 272
tahun 1965 dengan nama Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Makassar.
Pada tahun 1961-1964 lembaga ini merupakan salah satu fakultas dari
Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang disebut Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, disingkat FKIP dengan beberapa jurusan yang ada di dalamnya.
Dengan demikian sejarah pertumbuhannya melalui dua fase yakni berstatus
cabang IKIP Yogyakarta, dan berstatus Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
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(FKIP) UNHAS. Secara formal sejak masih berstatus Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan, menuju Institut Keguruan Ilmu Pendidikan, hingga menjadi
Universitas Negeri Makassar,  lembaga ini sudah mempunyai perpustakaan,
sebagai salah satu persyaratan berdirinya sebuah perguruan tinggi.
UNM memiliki perpustakaan induk dan beberapa perpustakaan di tiap
fakultas. Perpustakaan UNM berkembang dari waktu ke waktu sesuai
perkembangan UNM sebagai lembaga induknya yang seiring pula dengan
perkembangan perundang-undangan yang berlaku. Dengan berlakunya
Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional dan
Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1990 tentang pendidikan tinggi,
perpustakaan dan pustakawan UNM pun mendapat perhatian khusus dari
pembinanya.
Dalam perkembangannya, perpustakaan UNM mulai FKIP
Universitas Hasanuddin sampai sekarang berturut-turut menjadi kepala
perpustakaan, yaitu :
1. Drs. Maksud R. Tompo (Dosen Agama)
2. Dra. Ny. Hafsah J. Nur (Dosen FPBS IKIP Ujungpandang)
3. Drs. Abd. Azis Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujungpandang)
4. Drs. Said Mursalim, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujungpandang)
5. Dr. H. Kamaruddin, MA. (Guru Besar FPBS IKIP Ujungpandang)
6. Drs. Abd. Hamid Rasyid dari tanggal 12 Mei 1979 sampai 3 September
1994.
7. Dr. Muhammad Amin Rasyid dari tanggal 5 September 1994 sampai tahun
2004.
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8. Drs. Abdul Rajab Johari. dari tahun 2004 sampai September tahun 2007.
9. Dr. Syarifuddin Dolla, M.Pd. dari tahun 2007 sampai September tahun
2011.
10. Drs. Subaer, M.Phil, Ph.D. dari Bulan September tahun 2011 sampai
sekarang.
2. Struktur Organisasi
Perpustakaan UNM dipimpin oleh seorang kepala yang
bertanggungjawab langsung kepada Pembantu Rektor II. Secara operasional,
pelaksanaan seluruh aktifitas perpustakaan terbagi kedalam beberapa bagian
atau divisi, yaitu Bagian Pembinaan dan Pengembangan Koleksi, Bagian
Pengolahan Koleksi, Bagian Layanan Sirkulasi, Layanan Referensi, Layanan
Koleksi Berkala, dan untuk urusan administrasi dikelola oleh bagian Tata
Usaha.
Sebagai salah satu organisasi, maka Perpustakaan UNM harus
mempunyai struktur organisasi yang dapat berfungsi sebagai pedoman
pelaksanaan tugas dan  fungsi dari masing-masing anggotanya. Adapun bagan
struktur organisasi UNM dapat dilihat pada lampiran 1.
3. Keadaan Tenaga Pustakawan dan Tenaga Administratif
Perpustakaan UNM didukung oleh 23 tenaga pustakawan dan 21 tenaga
administrasi (tenaga non pustakawan). Personalia ini merupakan sumberdaya
manusia yang sangat diandalkan dalam memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada mhasiswa.
Data tenaga pengelola perpustakaan UNM berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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1 SD 0 2
2 SMP/Sederajat 0 3
3 SMA/Sederajat 4 12
4 SM/D.III Perpustakaan 12 1
5 S.1 3 2
6 S.1 + Pustakawan 2 0
7 S.3 0 1
Tabel 2. Staf Pengelola Perpustakaan UNM Berdasarkan Pangkat/Gol.:
No. Pengkat/Golongan Jumlah tenaga














Perpustakaan UNM menempati fasilitas gedung 3 lantai dengan luas
bangunan total sekitar 2519,75 m2. Terdiri dari ruang baca, ruang koleksi, ruang
kerja dan ruang lainnya. Selain fasilitas ruangan, di dalamnya pun dilengkapi
dengan perabotan perpustakaan seperti rak buku, meja dan kursi baca, meja
sirkulasi, lemari katalog, katalog komputer, lemari buku dan lain-lain. Lebih
rinci dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Jenis Fasilitas dan Perabotan Perpustakaan
No. Jenis Fasilitas dan Perabot Jumlah/Luas Ket.































Perpustakaan induk memiliki koleksi buku, jurnal, majalah, naskah,
thesis, skripsi, dokumen, dan bahan kearsipan yang semuanya berbentuk hasil
cetak dan elektronik. Bahan pustaka yang dimiliki berasal/bersumber dari hasil:
a. Pembelian; b. Sumbangan dari Mahasiswa; c. Sumbangan yang diterima dari
berbagai sumber. Pengadaan koleksi buku dan majalah yang bersumber dari
pembelian, dananya bersumber dari anggaran belanja universitas sendiri. Tabel
berikut ini dapat memberi gambaran keadaan koleksi yang dimiliki oleh
Perpustakaan UNM.
Tabel 4. Keadaan Koleksi pustaka di Perpustakaan UNM sampai Desember
2010.
No. Jenis Koleksi Jumlah Ket.Judul Eks
1. Buku 26.620 46.629
2. Jurnal :
a. Bhs Asing 12 115
b. Bhs Indonesia 127 327
3. Laporan Penelitian 1.318 1.471
4. Skripsi, Tesis, Disertasi 2133 2294
5. Terbitan Pemerintah 112 121
6. Surat Kabar :
a. Indonesia 12 3987
b. Asing 1 47
Sumber: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  2011
6. Pengunjung Perpustakaan
Pengunjung Perpustakaan UNM pada umumnya adalah mahasiswa,
Dosen dan pegawai UNM sendiri. Ada juga pengunjung dari luar UNM, namun
jumlah tidak seberapa. Agar dapat menggunakan layanan dan fasilitas
perpustakaan secara penuh, seseorang terlebih dahulu harus terdaftar sebagai
anggota perpustakaan. Mahasiswa dan sivitas akademika yang terdaftar otomatis
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akan menjadi anggota perpustakaan dan mendapat kartu anggota perpustakaan.
Setiap anggota yang akan meminjam koleksi, harus memperlihatkan kartu
anggota perpustakaannya, bila tidak membawa kartu anggota maka tidak
diperbolehkan meminjam bahan pustaka di Perpustakaan UNM.
Berikut ini disajikan tabel keanggotaan Perpustakaan UNM:
Tabel 5. Jumlah Keanggotaan Perpustakaan UNM Hingga Tahun 2010
No Anggota Jumlah Persentase Ket.
1 Mahasiswa 8912 96,10%
2 Dosen 267 2,88%
3 Pegawai 95 1,02%
Jumlah 9274 100%
7. Jam Buka Pelayanan Perpustakaan UNM
Perpustakaan UNM memberikan layanan yang berupa peminjaman
bahan pustaka yang dimilikinya untuk dibawa pulang, ataupun untuk
dibaca dengan menggunakan fasilitas yang telah disediakan. Dalam rangka
pelayanan pengguna, perpustakaan UNM dibuka 5 hari dalam seminggu yaitu
hari Senin sampai dengan Jum’at, mulai pukul 07.30 s.d. 16.00 untuk hari biasa
dan khusus hari jum’at 07.30 s.d. 15.30. Semua anggota civitas akademika
Universitas Negeri Makassar berhak memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Bagi
non anggota civitas akademika juga diperkenankan memanfaatkan perpustakaan
setelah memenuhi syarat administrasi, yaitu mendaftar sebagai anggota
perpustakaan.
Saat ini di dalam perpustakaan, civitas akademika dapat mengakses
ribuan judul artikel dan hasil penelitian dari berbagai judul jurnal elektronik dari
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luar negeri. Hal ini dimungkinkan karena telah ada kerjasama dengan e-journal
Dikti (Direktorat Pendidikan Tinggi) yang dapat diakses secara gratis.
Jam Buka Perpustakaan :
Senin-kamis : 08.00 WITA s/d 16.00 WITA
Jum'at : 08.00 WITA s/d 15.00 WITA
(Sabtu, Ahad dan Hari Raya Tutup)
8. Identitas Responden
a. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin












Sumber: Data Hasil Olahan kuesioner, 2010
Berdasarkan data di atas, diperoleh gambaran bahwa dari 60
responden, ternyata dominasi jenis kelamin perempuan tampak jelas pada
tabel  di atas, yakni responden berjenis kelamin perempuan menguasai lebih
dari separuh jumlah responden yaitu 65% atau 39 responden sedangkan jenis
kelamin laki-laki hanya 21 responden atau 35%.
b. Umur Responden
Usia mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan UNM tercatat paling
muda adalah 18 tahun dan paling tua adalah 25 tahun. Oleh karena itu,
penelitian ini dibedakan menjadi empat tingkatan usia, yaitu umur 18-19, 20-
50
21, 22-23, dan 24-25 tahun. Untuk mengetahui distribusi responden
berdasarkan tingkatan umur, dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 7. Distribusi Responden Menurut Tingkatan Umur


















Data Hasil Olahan, 2011
Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh gambaran bahwa dari
60 responden, umur antara 18-19 tahun yang terbanyak yaitu 24 orang, dan
umur antara 20-21 tahun sebanyak 20 orang, umur 22-23 tahun sebanyak 10
orang sedangkan yang berumur antara 24-25 tahun hanya 6 orang. Hal ini
memberi gambaran bahwa usia 18-19 paling banyak mengunjungi
perpustakaan, karena usia ini adalah kebanyakan mahasiswa baru yang mana
paling banyak pula yang mengerjakan tugas atau mencari literatur di
perpustakaan. Sementara usia 24-25 kurang mengunjungi perpustakaan,
karena pada usia ini mahasiswa kebanyakan telah menyelesaikan studinya.
c. Keanggotaan perpustakaan
Setiap pengunjung diwajibkan menjadi anggota  dan memiliki kartu
anggota perpustakaan untuk dapat memanfaatkan koleksi bahan pustaka.
Perpustakaan UNM memberi peluang kepada mahasiswa untuk
memanfaatkan koleksi secara maksimal dengan cara mendaftar menjadi
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anggota peminjam. Untuk mengetahui keanggotaan mahasiswa di
Perpustakaan UNM, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Distribusi Responden Menurut Keanggotaan Perpustakaan.
NO Status Keanggotaan Frekuensi Persentase
1 Terdaftar
56 93,33%
2 Tidak Terdaftar 4 6,67%
Jumlah 60 100
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa dari 60
responden, 56 orang atau 93,33% di antaranya terdaftar sabagai anggota
perpustakaan dan sisanya sebanyak empat responden atau 6,67% tidak
terdaftar sebagai anggota di Perpustakaan UNM. Mayoritas pengunjung
perpustakaan memiliki kartu anggota menunjukkan pengunjung perpustakaan
yang aktif memanfaatkan perpustakaan. Hanya pengunjung yang memiliki
kartu anggota yang berhak meminjam bahan pustaka di bagian pelayanan
sirkulasi.
B. Persepsi Pengguna Terhadap Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan perpustakaan merupakan aktifitas utama penyelenggaraan sebuah
perpustakaan. Kinerja perpustakaan dapat dilihat dari kegiatan pelayanannya, yaitu
kegiatan utamanya adalah peminjaman dan pengembalian buku kepada pengguna
perpustakaan. Perpustakaan perlu membenahi sistem pelayanannya agar dapat
dilaksanakan secara mudah, cepat dan tertib. Mengusahakan kemudahan
terlaksananya peminjaman dan pengembalian buku. Penataan dan penyusunan
buku di rak harus sesuai dengan aturan atau sistem klasifikasi yang standar agar
pengunjung mudah mengakses bahan pustaka yang mereka butuhkan.
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Perpustakaan UNM juga menyediakan katalog perpustakaan guna memberi
informasi bahan pustaka yang dimiliki.
1. Pemanfaatan Koleksi Buku
Tabel. 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan Koleksi Buku
























Tabel 9 diatas memperlihatkan pernyataan terhadap tingkat
keseringan responden memanfaatkan Koleksi buku sebagai pendukung
keberhasilan belajar di perguruan tinggi. Dari 60 responden, 65% menyatakan
setuju dan yang menyatakan sangat setuju 18,33%, hanya 16,67% yang
menyatakan netral. Penyebaran frekuensi responden tersebut memberi
gambaran bahwa sebagian besar responden memanfaatkan koleksi buku
dengan baik. Pemanfaatan koleksi bahan pustaka akan membawa pengaruh
yang baik terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiwa.
2. Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan Sirkulasi
Tanggapan responden terhadap pelayanan sirkulasi di Perpustakaan
UNM, pada umumnya responden menilai layanan perpustakaan UNM
memuaskan. Memuaskan dalam arti kebutuhan pengguna perpustakaan cukup
terpenuhi dengan koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan melalui
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sistem layanan perpustakaan. Mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel. 10. Penilaian Responden Terhadap Layanan Sirkulasi
No. Perpustakaan memberikan























Tabel diatas menunjukkan 46 responden (76,67%) menyatakan
setuju bahwa perpustakaan memberikan layanan sirkulasi yang memuaskan,
bahkan terdapat 4 responden (6,67%) yang menyatakan sangat setuju,
sementara hanya 7 responden (11,67%) menyatakan netral, dan 3 responden
(5%) yang menyatakan tidak setuju. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
layanan sirkulasi di perpustakaan UNM  memuaskan pengguna perpustakaan.
Menurut beberapa mahasiswa yang diwanwancarai oleh penulis, terungkap
bahwa adanya sebagian responden yang menyatakan kurang memuaskan
bersumber dari  jam layanan, waktu peminjaman, dan jumlah buku yang
dipinjam perlu ditambah. Banyaknya buku yang rusak serta buku yang
berbahasa asing menyulitkan pemanfaatan koleksi perpustakaan. Hal-hal
semacam inilah merupakan masukan guna mengambil kebijakan pelayanan
perpustakaan di masa mendatang. Tuntutan zaman telah banyak mengubah arti
dari suatu perpustakaan perguruan tinggi, terutama sebagai konsekuensi
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adanya perkembangan metode belajar mengajar modern, sehingga ia tidak
hanya bertugas mengumpulkan, menyimpan, dan meminjamkan bahan-bahan
pustaka saja akan tetapi lebih banyak lagi jasa serta fasilitas yang dituntut oleh
masyarakat yang dilayaninya.1
3. Tanggapan Responden Terhadap Sanksi Denda
Denda merupakan upaya pemberian sanksi kepada pengguna yang
terlambat mengembalikan buku. Di dalam Islam diajarkan agar selalu menepati
janji, membayar hutang, mengembalikan pinjaman (buku perpustakaan),
mengembalikan titipan. Allah berfirman, dalam Q.S. An-Nisa/4 : 58.
(58)...  َْھأ ﻰَِﻟإ ِتﺎَﻧﺎََﻣْﻷا اوﱡدَُﺆﺗ َْنأ ْﻢُﻛُﺮُْﻣَﺄﯾ َ ﱠ  ﱠنِإﺎَﮭِﻠ
(Innallāha  ya’ murukum antu’addũl amānāti ilā ahlihā)
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya2
Ada macam-macam amanat yang terkandung dari ayat ini, yaitu :
Pertama : Amanat hamba dengan Tuhannya, yaitu apa yang telah dijanjikan
Allah kepadanya untuk dipelihara, berupa melaksanakan segala perintah-Nya,
menjauhi larangan-Nya dan menggunakan segala perasaan dan anggota
badannya untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan mendekatkannya kepada
Tuhan.
Kedua : Amanat hamba dengan sesama manusia, diantaranya adalah
mengembalikan titipan kepada pemiliknya termasuk di dalamnya kewajiban
1 Soejono Trimo. op cit., h. 19
2Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia
(Semarang: Karya Toha Putra, 1999), h. 69.
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pengguna perpustakaan mengembalikan buku perpustakaan bila telah jatuh
tempo, tidak menipu, menjaga rahasia dan lain sebagainya yang wajib
dilakukan terhadap keluarga, manusia pada umumnya dan pemerintah.
Termasuk di dalamnya keadilan umara terhadap rakyatnya, dan keadilan para
ulama terhadap orang-orang awam dengan membimbing mereka kepada
keyakinan dan pekerjaan yang berguna bagi mereka di dunia dan di akhirat
seperti pendidikan yang baik, mencari rizki yang halal, memberikan nasehat
dan hukum-hukum yang menguatkan keimanan, menyelamatkan mereka dari
berbagai kejahatan dan dosa serta mendorong mereka untuk berbuat kebajikan.
Tujuan perpustakaan UNM menerapkan sanksi berupa denda uang
tersebut, adalah untuk mendorong pengguna agar disiplin dalam
memanfaatkan koleksi perpustakaan. Pengguna yang disiplin akan
memanfaatkan koleksi bahan pustaka secara efektif dan mengembalikan buku
yang telah dibacanya. Dengan demikian maka pengguna lain dapat
memanfaatkan buku tersebut.
Penerapan denda ini mendapat persepsi yang positif dari responden,
seperti yang diperlihatkan pada tabel berikut:
Tabel.  11. Tanggapan Responden Terhadap Sanksi Denda
No. Perlu menerapkan sanksi denda bagi

























Tabel 11 menunjukkan 17 responden (28,33%) menyatakan sangat
setuju terhadap denda yang diterapkan bila terlambat mengembalikan buku, 37
responden (61,67%) yang menyatakan setuju, dan hanya enam responden
(10%) yang menyatakan tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya pengguna perpustakaan setuju dengan penerapan denda
uang bila terlambat mengembalikan buku milik Perpustakaan UNM.
Hasil tersebut di atas menurut penulis sangat wajar, karena pengelola
perpustakaan di manapun biasanya menerapkan sanksi denda untuk membina
disiplin para pengguna perpustakaan. Jadi, penerapan denda tersebut dinilai
wajar saja oleh pengguna perpustakaan.
4. Tanggapan Responden Terhadap Sistem Layanan Peminjaman Buku
Layanan sirkulasi di perpustakaan, pada umumnya dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dengan sistem tertutup (Close access) dan sistem
terbuka (Open access).3 Perpustakaan UNM menerapkan layanan peminjaman
buku dengan sistem terbuka. Dalam sistem tersebut, pengguna langsung
memilih sendiri buku yang hendak dipinjamnya dari ruang koleksi atau rak
buku. Di Perpustakaan UNM, ruang baca dengan ruang koleksi tidak ada
pemisah, sehingga baik tempat koleksi dan tempat membaca maupun tempat
meminjam menjadi satu ruangan besar. Dalam ruangan tersebut, dilakukan
layanan sirkulasi atau layanan peminjaman yaitu kegiatan peminjaman bahan
pustaka kepada anggota perpustakaan yang memang sudah berhak untuk
meminjam.
3 P. Sumardji, Pelayanan  Perpustakaan : Tata Kerja Pelayanan Sirkulasi di
Perpustakaan. (Cet. 2; Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 52.
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Mengenai layanan peminjaman, di Perpustakaan UNM melayani rata-
rata peminjam 120 hingga 150 orang per hari dengan pengunjung rata-rata 400
sampai 500 orang per hari. Persepsi mahasiswa, apakah sistem peminjaman
buku di perpustakaan membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi atau
tidak, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12. Tanggapan Responden mengenai sistem layanan peminjaman buku




1 Sangat setuju 17 28,33
2 Setuju 32 53,33
3 Netral 11 18,33
4 Tidak setuju 0 0,00
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Pada tabel 12 di atas, terlihat 17 responden atau 28,33%  yang
menyatakan Sangat setuju, lebih setengahnya yaitu 32 orang atau 53,33% yang
menyatakan setuju, hanya 11 responden atau 18,33% yang menyatakan netral,
dan tidak ada sama sekali yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Itu berarti peminjaman buku  membantu mahasiswa dalam proses
belajarnya. Memang benar adanya, bahwa keberadaan perpustakaan dalam
sebuah lembaga pendidikan diharapkan menjadi pendukung keberhasilan
pendidikan. Sehingga tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa perpustakaan
adalah jantungnya perguruan tinggi.
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5. Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Buku Yang Bisa Dipinjam
Batas jumlah judul buku yang dapat dipinjam oleh anggota
perpustakaan tergantung dari kebijakan yang ditempuh oleh perpustakaan serta
seberapa besar ketersediaan koleksi bahan pustaka dengan jumlah yang
memadai sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Apabila tidak ditentukan
jumlah yang dapat dipinjam oleh setiap mahasiswa, ada kemungkinan buku di
atas rak akan habis jika persediaan yang dimiliki kurang. Kemungkinan lain
adalah bila batas peminjaman kurang berakibat tidak memenuhi kebutuhan
mahasiswa.
Perpustakaan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
(mahasiswa), baik dalam perkuliahannya maupun minat-minatnya, (berupa
bahan bacaan untuk perkuliahan, bahan referensi, data statistik, dan informasi
penelitian).4
Perpustakaan UNM telah menentukan banyaknya buku yang dapat
dipinjamkan adalah 3 (tiga buah) buku. Ketentuan ini diberlakukan dengan
mempertimbangkan keterbatasan jumlah koleksi bahan pustaka yang dimiliki.
Apakah jumlah tersebut memenuhi atau sudah memadai untuk keperluan
belajarnya? Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 13.Tanggapan Responden Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Belajar
Dari Jumlah Buku Yang Dapat Dipinjam
NO. Jumlah buku yang bisa dipinjam dapat
memenuhi kebutuhan
Frekuensi Persentasi
1 Sangat setuju 0 0,00
2 Setuju 23 38,33
3 Netral 0 0,00
4 Soejono Trimo, op cit,. h. 4.
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NO. Jumlah buku yang bisa dipinjam dapat
memenuhi kebutuhan
Frekuensi Persentasi
4 Tidak setuju 35 58,33
5 Sangat tidak setuju 2 3,33
Jumlah 60 100
Pada tabel 13 menunjukkan bahwa kebanyakan responden yang
menyatakan kurang memenuhi kebutuhannya terhadap jumlah pinjaman buku
sebanyak 3 (tiga) buah setiap kali meminjam. Terdapat 23 responden atau
38,33% yang menyatakan setuju karena dapat memenuhi kebutuhannya.
Sedangkan yang menyatakan tidak setuju atau tidak dapat memenuhi
kebutuhan 35 responden atau 58,33% dan bahkan terdapat dua responden atau
3,33% yang menyatakan sangat tidak setuju. Jadi masih lebih besar responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju bila hanya diberi peluang
untuk meminjam buku sebanyak tiga buah, sekalipun terdapat 38,75%
responden yang menyatakan setuju karena sudah memenuhi kebutuhan
belajarnya. Sungkowo Rahardjo menemukan tingkat pemenuhan kebutuhan
akan informasi yang masih rendah pada perpustakaan perguruan tinggi.
Menurutnya, hal tersebut lumrah terjadi di perpustakaan perguruan tinggi,
mengingat bahwa tingkat inteligensi yang lebih tinggi membutuhkan kepuasan
yang lebih tinggi pula.5 Sudah menjadi hal yang umum terjadi pada
perpustakaan dimana dana yang tersedia sangat terbatas, sehingga
perpustakaan harus selektif dalam mengembangkan koleksinya. Disini teruji
5 ) Sungkowo Rahardjo, “Perpustakaan dan Masyarakat Pembaca di Indonesia”
(Makalah yang disjikan pada seminar Manajemen dan Pemasaran Informasi Perpustakaan di
UGM, Yogyakarta, 21 Desember 1992), h. 14.
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kompetensi pustakawan dalam melakukan analisis kebutuhan pengguna
sehingga dalam merencanakan pengadaan bahan pustaka dapat lebih efektif.
6. Tanggapan Responden Terhadap Peraturan Peminjaman Buku
Penyelenggaraan perpustakaan harus berjalan dengan tertib dan teratur
serta berdaya guna. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan adanya
ketentuan-ketentuan yang mengaturnya. Ketentuan-ketentuan itu disebut
peraturan perpustakaan. Seperti diungkapkan oleh P. Sumardji, bahwa
peraturan perpustakaan merupakan alat dalam usaha melayani peminjaman dan
pengembalian buku di perpustakaan, baik bagi petugas/pustakawan, maupun
para anggota perpustakaan.6 Hal-hal yang tercantum dalam peraturan tersebut,
adalah  persyaratan menjadi anggota perpustakaan, ketentuan peminjaman dan
pengembalian buku atau bahan-bahan lainnya, hak dan kewajiban anggota,
serta ketentuan-ketentuan lain yang dianggap perlu demi lancarnya pelayanan
perpustakaan.
Persepsi mahasiswa terhadap peraturan Perpustakaan UNM, dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Distribusi Responden terhadap peraturan peminjaman buku yang
memudahkan pemanfaatan koleksi




1 Sangat setuju 12 20,00
2 Setuju 27 45,00
3 Netral 0 0,00
6 P. Sumardji, op cit., h. 64.
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4 Tidak setuju 21 35,00
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Pada tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa dari 60 responden 12
orang atau 20% di antaranya yang menyatakan sangat setuju karena peraturan
peminjaman memudahkan pemanfaatan perpustakaan dan 27 orang atau 45%
yang menyatakan setuju memudahkan mahasiswa memanfaatkan perpustakaan
dengan adanya peraturan perpustakaan yang diterapkan perpustakaan. Terdapat
21 orang atau 35% yang menyatakan tidak setuju.
Adanya sebagian responden yang menyatakan tidak setuju disebakan
oleh mahasiswa sendiri yang ingin memanfaatkan koleksi bahan pustaka yang
semaunya saja tanpa memikirkan kepentingan pengguna lain dan ketertiban
sistem pelayanan Perpustakaan UNM. Kadang mahasiswa tidak mendaftar
menjadi anggota terlebih dahulu sebelum meminjam buku. Pada saat mereka
sangat membutuhkan kepustakaan, mereka langsung mau mengambil buku.
Hal tersebut tentu menyalahi aturan perpustakaan dan mengganggu ketertiban
pelayanan.
7. Persepsi Pengguna Terhadap Koleksi Buku Yang Dipinjamkan
Untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai perpustakaan
perguruan tinggi, maka Perpustakaan UNM harus menyediakan koleksi yang
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memenuhi kebutuhan dan relevan dengan kurikulum akademiknya. Walaupun
tak ada perpustakaan yang lengkap koleksinya, namun lengkap di sini dalam
arti kata memadai dan cukup untuk memenuhi keperluan dalam studi
mahasiswa serta sesuai atau relevan dengan setiap matakuliah yang diberikan
oleh dosen pengajar. Faktor kelengkapan tersebut harus menjadi prioritas
pengembangan perpustakaan, karena Perpustakaan UNM diharapkan menjadi
pusat sumber informasi yang kegiatannya ditujukan untuk menyediakan
pelayanan berdasarkan koleksi bahan pustaka yang dimilikinya.
Koleksi perpustakaan merupakan kebutuhan utama pengguna
perpustakaan sehingga mereka mau mengunjungi perpustakaan. Tanpa koleksi
bahan pustaka yang berisi informasi yang dibutuhkan, maka tentu tidak ada
pengunjung yang mau mendatangi perpustakaan. Faktor penghambat utama
dalam hal keberhasilan pelayanan adalah koleksi perpustakaan.7
Mengenai tanggapan responden terhadap koleksi perpustakaan UNM,
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel.  15. Tanggapan Responden Terhadap Koleksi Perpustakaan
No. Koleksi buku perpustakaan























7 Sungkowo Rahardjo, loc. cit.
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Tabel 15 menunjukkan 21 responden (35%) menyatakan koleksi
perpustakaan memadai dari segi jumlah judul maupun eksemplarnya, 37
responden (61,67%) yang menyatakan tidak setuju, dua responden (3,33%)
menyatakan sangat tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat setuju maupun yang netral. Hal tersebut menandakan bahwa
kebanyakan responden menilai koleksi perpustakaan kurang memadai untuk
keperluan bahan bacaan, bahkan ada responden menyatakan sangat tidak
memadai. Namun demikian, terdapat 21 responden yang menyatakan
memadai, hal tersebut berarti masih terdapat beberapa jenis koleksi yang
dianggap  memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan walaupun jumlahnya
tidak seberapa. Pengelola perpustakaan perlu mengetahui koleksi apa saja yang
masih kurang atau belum dimiliki oleh perpustakaan. Kemudian
mengusahakan pengadaannya pada saat pembelian buku dilakukan.
Perpustakaan UNM perlu menyediakan koleksi bahan pustaka yang
bervariasi guna mengantisifasi kebutuhan pengguna perpustakaan akan bahan
bacaan yang begitu beragam mengingat perpustakaan tersebut adalah jenis
perpustakaan perguruan tinggi yang dikunjungi oleh segenap civitas
akademika dengan tingkat dan disiplin ilmu yang berbeda-beda, sehingga
kebutuhan akan informasi lengkap dan bentuknya bervariasi pula.
Mengenai kelengkapan koleksi, maka berikut ini dikemukakan
mengenai pernyataan responden apakah koleksi Perpustakaan UNM memadai
guna keperluan studi.
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Tabel 16. Tanggapan Responden Mengenai Kelengkapan Koleksi Layanan
Sirkulasi
NO. Koleksi Layanan Sirkulasi bervariasi
dari segi subjek/ bidang studi
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 0 0,00
2 Setuju 13 21,67
3 Netral 0 0
4 Tidak setuju 41 68,33
5 Sangat tidak setuju 6 10,00
Jumlah 60 100
Tabel di atas memperlihatkan gambaran dari 60 orang responden, tidak
seorang pun yang menyatakan sangat setuju dan hanya 13 responden yang
menyatakan setuju sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 41
responden atau 68,33% bahkan terdapat enam atau 10,00% responden yang
menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa koleksi layanan sirkulasi
Perpustakaan UNM masih kurang bervariasi cakupan subjek atau bidang ilmunya
guna keperluan studi mahasiswa atau kurang memenuhi kebutuhan mahasiswa
yang dilayanainya. Bila dilihat jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan
UNM untuk layanan sirkulasi sebanyak 26.000 lebih judul dan lebih dari 46.000
eksemplar dengan jumlah mahasiswa yang dilayani lebih dari 20.000 orang, maka
jumlah tersebut memang belum memadai.  Apalagi di antara koleksi tersebut
terdapat terbitan lama, berbahasa asing, maupun yang tidak relevan dengan materi
perkuliahan dan penelitian.
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C. Persepsi Pengguna Terhadap Layanan Referensi
1. Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Pelayanan Referensi
Tanggapan responden terhadap kualitas layanan referensi di
Perpustakaan UNM, pada umumnya responden menilai kualitas layanan
referensi perpustakaan UNM  memuaskan. Memuaskan dalam arti kebutuhan
pengguna perpustakaan akan informasi dapat terpenuhi dengan koleksi bahan
referensi yang ada di perpustakaan, sikap ramah dari pustakawan, serta sikap
membantu pustakawan referensi. Mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel. 17. Penilaian Responden Terhadap Kualitas Layanan referensi
























Tabel diatas menunjukkan 46 responden (76,67%) setuju dengan
pernyataan kepuasan responden terhadap layanan referensi, bahkan terdapat 4
responden (6,67%) yang menyatakan sangat setuju, sementara hanya 7
responden (11,67%) menyatakan netral, dan 3 responden (5%) yang menyatakan
tidak setuju. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa layanan referensi di
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perpustakaan UNM dapat memuaskan pengguna perpustakaan. Menurut
beberapa mahasiswa yang diwanwancarai oleh penulis, terungkap bahwa adanya
sebagian responden yang menyatakan kurang memuaskan bersumber dari
jumlah buku referensi yang perlu ditambah. Banyaknya buku yang rusak serta
buku yang berbahasa asing menyulitkan pemanfaatan perpustakaan. Hal-hal
semacam inilah merupakan masukan guna mengambil kebijakan pelayanan
perpustakaan di masa mendatang.
2. Tanggapan Responden Terhadap Variasi Koleksi Referensi
Variasi koleksi referensi menjadi sangat penting karena berbagai jenis
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna harus tersedia di perpustakaan.
Ketersediaan bahan-bahan referensi di perpustakaan menjadikan layanan
referensi lebih berkualitas.
Mengenai variasi koleksi referensi yang dimiliki ini, dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel.  18. Tanggapan Responden Terhadap Variasi Koleksi Referensi

























Variasi koleksi yang dimiliki mendapat tanggapan yang kurang baik
dari responden, seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas. 33 responden
(55%) menyatakan tidak setuju, bahkan terdapat empat responden (6,67%)
yang menyatakan sangat tidak setuju, hanya 23 responden (38,33%) yang
menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat setuju
maupun bersikap netral. Dengan demikian, koleksi bahan referensi yang
dimiliki oleh Perpustakaan UNM dinilai kurang bervariasi dalam memenuhi
kebutuhan mahasiswa dalam menunjang kegiatan belajarnya.
3. Tanggapan Responden Terhadap Sikap Membantu Dari Pustakawan
Bantuan pustakawan referensi kepada pengguna dalam menemukan
koleksi bahan pustaka yang dibutuhkannya, perlu menjadi perhatian utama.
Perlu penerapan prinsip perpustakaan yang berorientasi pada pelayanan guna
membangun citra pustakawan di mata masyarakat luas. Salah satu bentuk
pelaksanaan prinsip tersebut adalah pustakawan harus berjiwa penolong
kepada siapa saja yang mengunjungi perpustakaannya, selalu membantu setiap
pengguna yang membutuhkan bantuannya, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Bantuan tersebut dalam berbagai bentuk, seperti membantu
mengenalkan koleksi bahan referensi yang dimiliki dan membantu bagaimana
cara menggunakannya, misalnya koleksi ensiklopedia, indeks dan abstrak atau
koleksi spesifik lainnya, maupun membantu dalam mencari dan menemukan
informasi yang diperlukan oleh pengguna.
Al-Qur`an memberikan pencerahan kepada ummatnya bahwa manusia
beriman pada kenyataannya adalah orang-orang yang sangat bermurah hati.
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Akan tetapi, konsep Al-Qur`an tentang akhlaq mulia agak berbeda dari yang
secara umum ditemukan dalam masyarakat. Manusia mewarisi sifat santun dari
keluarga mereka atau menyerapnya dari lingkungan masyarakat sekitar. Akan
tetapi, pengertian ini berbeda dari satu strata ke strata lain. Wujud keluhuran
budi yang berlandaskan nilai-nilai qur`ani, walau bagaimanapun, melebihi dan
di atas nilai dari pemahaman mana pun, karena ia tidak akan pernah berubah,
baik oleh keadaan maupun manusia. Mereka yang menyerap unsur akhlaq
mulia, sebagaimana pandangan Al-Qur`an, memandang setiap manusia sebagai
hamba-hamba Allah, dan karena itu memperlakukan mereka dengan segala
kebaikan, walaupun tabiat mereka mungkin saja tidak sempurna. Orang-orang
semacam ini menjauhi penyimpangan dan tingkah laku yang tidak patut, teguh
dalam pendirian, bahwa berketetapan dalam kebaikan mendatangkan kasih
sayang Allah. Sebagaimana ditunjukkan ayat berikut, Allah mendorong
manusia supaya berbuat baik dan santun kepada orang lain. Allah berfirman





(wabilwālidaini iḥsānan waẓilqurbā walyatāmā walmasākḭnḭ waqũlũ
linnāsi ḥusnā)
... dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
manusia....8
Mengenai hal tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut:
8 Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya, op. cit., h. 11.
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Tabel 19. Tanggapan Responden Mengenai Bantuan Pustakawan Terhadap
Kesulitan Mahasiswa Dalam Mencari Informasi
NO. Pustakawan selalu membantu kesulitan
mahasiswa dalam mencari informasi
Frekuensi Persentasi
1 Sangat setuju 4 6,67
2 Setuju 46 76,67
3 Netral 0 0,00
4 Tidak setuju 10 16,67
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Pada tabel di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa terdapat empat
orang atau 6,67% responden yang menyatakan sangat setuju, dan 46 orang atau
76,67 responden yang menyatakan setuju, sedangkan responden yang
menyatakan tidak setuju ada 10 orang atau 16,67%, dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju. Itu berarti bahwa bantuan pustakawan
referensi kepada setiap pengguna perpustakaan mendapat persepsi yang baik,
dimana terdapat 83% lebih yang menyatakan sangat setuju dan setuju. Sekalipun
masih terdapat sebagian kecil responden yang menyatakan tidak setuju. Persepsi
baik ini hendaknya dipertahankan oleh pustakawan yang bertugas di
Perpustakaan UNM, dengan cara meningkatkan perhatian kepada setiap
pengunjung perpustakaan. Perhatian ini diberikan dengan cara menanyakan
kepada pengunjung di bagian referensi yang kelihatan bingung mencari
informasi, apakah ada sesuatu yang perlu dibantu. Bersikap selalu membantu
pengguna yang kesulitan mencari informasi yang mereka butuhkan adalah
pekerjaan referensi.
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4. Tanggapan Responden Terhadap Sikap Ramah Pustakawan Referensi
Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan merupakan motor
penggerak lancarnya pelayanan perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan harus
mengetahui dengan baik apa yang menjadi fungsi dan peranan dirinya dalam
menyelenggarakan layanan perpustakaan. Keberhasilan fungsi perpustakaan
sangat tergantung pada peran pustakawan dalam mengelola perpustakaan. Sikap
pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pengguna ikut menentukan
besar kecilnya minat pengunjung untuk meminjam dan memanfaatkan koleksi
perpustakaan. Sikap yang ramah dan sikap membantu akan memberi kesan yang
baik kepada pengguna perpustakaan. Sikap seperti itu mendorong minat
masyarakat untuk memanfaatkan perpustakaan. Sementara bagi diri pustakawan
sendiri akan membawa kebaikan sebagai mana firman Allah dalam Q.S. Ali
Imran/3: 110.
(kuntum khaira ummah ukhrijat linnasi ta’murũna bil ma’rũf wa
tanhauna anilmunkar wa tu’minũnabillah)
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman
kepada Allah.9
Pada awal ayat ini, Allah swt. memuji umat Muhammad saw. yang telah
memenuhi perintah-Nya, dan menegaskan bahwa mereka adalah umat terbaik
yang pernah dikeluarkan. Mereka adalah sebaik-baik manusia dalam memberi
nasehat, cinta kepada kebaikan, berdakwah, mengajar, bekerja, membina dan
9 Ibid., h. 50.
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dalam menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar. Pustakawan benar-benar layak
menyandang gelar tersebut (umat terbaik) dikarenakan amalan yang telah
mereka lakukan dan karena mereka telah menggabungkan antara: (1).
Penyempurnaan untuk diri mereka dengan keimanan sehingga melaksanakan
semua perintah (agama dan tugas pekerjaan); (2). Penyempurnaan untuk orang
lain dengan menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, yang
mencakup mengajak manusia kepada jalan Allah dan berupaya semaksimal
mungkin menyelamatkan mereka dari kesesatan.
Mengenai hal tersebut, masyarakat kampus menilai pustakawan
Perpustakaan UNM bersikap ramah dalam memberikan pelayanan. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:
Tabel.  20. Tanggapan Responden Terhadap Sikap Ramah Pustakawan
No. Pustakawan referensi bersikap
ramah melayai mahasiswa
F %
1 Sangat setuju 16 26,67
2 Setuju 32 53,33
3 Netral 6 10,00
4 Tidak setuju 6 10,00
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Tabel 20 menunjukkan mayoritas responden menyatakan setuju
dengan pernyataan pustakawan referensi ramah dalam memberikan pelayanan,
yaitu 32 responden (53,33%), 16 (26,67%) responden yang menyatakan sangat
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setuju, hanya 6 responden (10%) yang menyatakan netral dan tidak setuju,
sementara tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.
5. Tanggapan Pemenuhan Kebutuhan Responden Terhadap Koleksi Referensi
Selanjutnya perlu pula diketahui apakah secara keseluruhan koleksi
bahan referensi yang dimiliki  oleh Perpustakaan UNM dapat memenuhi
kebutuhan mahasiswa sebagai penggunanya.
Persepsi mahasiswa terhadap koleksi referensi Perpustakaan UNM
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21. Pernyataan Pemenuhan Kebutuhan Responden Melalui Koleksi
Referensi Yang Dimiliki
NO. Koleksi yang dimiliki dapat
memenuhi kebutuhan
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 0 0,00
2 Setuju 25 41,67
3 Netral 6 10
4 Tidak setuju 29 48,33
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Berdasarkan tabel di atas, angka-angka menunjukkan bahwa di antara 60
responden, terdapat 25 orang atau 41,67% yang menyatakan setuju dan 29 orang
atau 48,33% yang menyatakan tidak setuju. Itu berarti bahwa lebih banyak atau
hampir setengah dari jumlah responden yang menyatakan tidak setuju.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan koleksi
referensi yang dimiliki oleh Perpustakaan UNM kurang memenuhi keperluan
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi mahasiswa. Hal ini hendaknya menjadi
perhatian manajemen perpustakaan. Pada perencanaan pengembangan koleksi,
perlu rencana pengadaan selain buku teks, yaitu jenis bahan-bahan referensi
seperti: kamus, ensiklopedi, indeks dan abstrak, atlas, dan bahan referensi lainnya.
D. Persepsi Pengguna Terhadap Layanan Ruang Baca
1. Tanggapan Responden Terhadap Penataan Ruang Baca
Penataan ruang perpustakaan secara baik dan asri serta menjaga
ketenangan ruangan membawa pengaruh kepada meningkatnya jam membaca
atau jam belajar mahasiswa di perpustakaan.
Tabel berikut menggambarkan penilaian responden terhadap penataan
ruangan di perpustakaan UNM:
Tabel.  22. Pernyataan Responden Terhadap Penataan Ruang Baca

























Tabel 22 menunjukkan mayoritas responden menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa penataan ruangan baca perpustakaan UNM teratur atau
kondusif, yaitu 30 responden (50,00%), namun terdapat 25 responden (41,67%)
yang menyatakan tidak setuju karena kurang teratur. Tiga responden yang
memilih netral, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penataan ruangan
perpustakaan UNM dinilai teratur oleh pengguna perpustakaan sehingga suasana
kondusif tercipta.
2. Persepsi Mahasiswa Terhadap Rasa Nyaman di Dalam Ruang Baca
Rasa nyaman berada di dalam ruang baca perlu diperhatikan oleh pihak
manajemen perpustakaan. Rasa nyaman bagi mahasiswa di dalam ruang baca
akan berpengaruh pada motivasi mahasiswa belajar di perpustakaan. Mahasiswa
yang merasa nyaman di ruang baca  akan senang mengunjungi perpustakaan dan
belajar atau membaca lebih lama, sebaliknya bila suasana tidak nyaman
dirasakan oleh mahasiswa ketika berada di dalam ruang baca maka akan
berakibat mahasiswa tidak betah berlama-lama di perpustakaan. Padahal tujuan
pelayanan perpustakaan adalah banyak dikunjungi oleh pengguna sehingga
koleksi bahan pustaka dimanfaatkan secara maksimal.
Tabel. 23. Tanggapan Responden Terhadap Rasa Nyaman di dalam Ruang
Baca

























Tabel 23 diatas menunjukkan mayoritas responden setuju dengan
pernyataan ada rasa nyaman ketika berada di dalam ruang baca perpustakaan
UNM, yaitu 30 responden (50%), bahkan terdapat dua responden (3,33%) yang
menyatakan sangat setuju. Namun terdapat 24 responden (46,67%) yang
menyatakan tidak setuju. Masing-masing dua responden yang menyatakan netral
dan sangat tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasa
nyaman bagi pengguna perpustakaan di dalam ruang baca dinilai nyaman oleh
pengguna perpustakaan. Rasa nyaman pengguna ini dimungkinkan oleh karena
perpustakaan telah mengatur sistem pencahayaan yang cukup bagus dengan
sistem penggunaan penerangan listrik dan pengaturan cahaya matahari yang
benar.
3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Perabot ruang baca (meja dan kursi baca)
Meja dan kursi baca adalah sarana yang sangat penting keberadaannya di
dalam perpustakaan. Tujuan utama pengguna ke perpustakaan untuk belajar atau
membaca memerlukan meja dan kursi baca. Tanpa meja dan kursi baca,
pengguna perpustakaan akan cepat mengalami kelelahan bila membaca atau
menulis sambil berdiri atau membaca sambil duduk di lantai. Oleh karena itu,
perpustakaan perlu menyediakan meja dan kursi baca demi kenyamanan
membaca serta kepuasan dari pengguna perpustakaan. Berbagai jenis meja dan
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kursi baca yang disediakan harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
bagian layanan perpustakaan. Ada meja baca berukuran besar digunakan oleh
beberapa orang secara bersama (untuk kelompok kecil yang terdiri dari 5-10
orang). Ada meja baca untuk seorang pembaca yang diberi perisai di samping
kiri dan kanannya sehingga pembaca dapat tenang membaca tanpa merasa
terganggu oleh pengunjung perpustakaan lainnya. Semua jenis meja baca ini
perlu diperhatikan oleh pustakawan untuk memikat pengunjungnnya. Persepsi
pengguna tentang meja dan kursi baca dapat digambarkan seperti pada tabel
berikut:
Tabel 24. Pernyataan Responden Mengenai Keadaan Meja dan Kursi Baca
NO. Keadaan perabotan mendukung
rasa nyaman membaca
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 10 16,67
2 Setuju 33 55,00
3 Netral 0 0,00
4 Tidak setuju 14 23,33
5 Sangat tidak setuju 3 5,00
Jumlah 60 100
Perabotan yang dimiliki oleh Perpustakaan UNM dapat dikatakan cukup
memadai baik dari segi jumlah maupun kualitasnyas. Pada tabel di atas  tampak
pernyataan responden  yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau
16,67%, 33 orang atau 55%  yang menyatakan setuju, sedangkan yang
menyatakan tidak setuju 14 orang atau 23,33%, dan sangat tidak setuju ada tiga
orang atau 5,00%. Tampak pula jumlah yang cukup besar responden yang
menyatakan tidak setuju dan yang  menyatakan sangat tidak setuju. Besarnya
angka tersebut menandakan bahwa perabotan perpustakaan bagi sebagian
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mahasiswa dinilai kurang baik digunakan dalam melakukan kegiatan belajar dan
membaca di perpustakaan UNM.
4. Tanggapan Responden Terhadap Kerapihan Susunan Koleksi
Orang beriman, sesuai moralitas yang dikehendaki Al-Qur`an, mereka
tampak sangat mementingkan kerapihan dengan segenap ketelitiannya dengan
tujuan untuk menyenangkan Allah. Orang beriman memang layak mendapatkan
surga dan, di dunia ini, mereka terikat untuk selalu berupaya menjaga diri dan
lingkungannya agar tetap bersih dan rapih, sehingga mereka bisa mendapatkan
kesucian dan keindahan surga di dunia ini.
Umat Islam sangat berhati-hati dalam menjaga lingkungan terdekat
mereka agar tetap bersih, rapih dan asri. Satu contoh tentang itu disebutkan
dalam surah al-Hajj. Allah memerintahkan Nabi Ibrahim a.s. untuk memelihara
Ka'bah agar tetap bersih untuk orang-orang beriman yang berdo'a di sekitar






(wa ḭẓbawwa’nā li Ibrāhḭma makāna al-baiti an-latusyrika bi syaiān
waṭahhir baitiya liṭṭā ifḭna wal qaimḭna warrukkai al-sujũd)
Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan), 'Janganlah kamu menyekutukan sesuatu pun
dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku dan sujud.10
10 Ibid., h. 268.
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Sebagaimana dikehendaki ayat tersebut, kebersihan lingkungan
tempat suci yang sejenis mushala, masjid, majelis taklim, dan tak terkecuali
perpustakaan harus dipelihara, terutama sekali bagi pustakawan yang beriman
yang hendak menunaikan ibadah untuk mendapatkan ridha Allah. Karena itu,
pustakwan sebagai orang beriman yang mengikuti langkah Nabi Ibrahim a.s.
harus menjaga perpustakaannya agar tetap bersih dan rapi, sebab hal itu dapat
menyenangkan hati pengunjungnya.
Dalam kenyataannya, unsur kerapihan susunan buku di rak kadang
kurang mendapat perhatian dari sebagian pustakawan, padahal faktor ini
mempunyai efek yang besar terhadap minat mahasiswa untuk mengunjungi
perpustakaan. Koleksi perpustakaan perlu diatur dan di tata secara sistematis,
sehingga pengunjung perpustakaan dapat dengan mudah mencari dan
menemukan pustaka yang dibutuhkannya. Sungguh beruntunglah pustakawan
yang bertaqwa kepada Allah SWT, karena telah dibekali dengan kebiasaan
bersuci dan membersihkan diri dan lingkungan kerjanya dan berbagai hal yang
dapat mengotori perpustakaan tempat kerjanya. Sifat pustakawan seperti ini
selalu berperilaku yang baik seperti rajin mengatur susunan buku di rak
tempatnya, sehingga dapat memudahkan pengguna menemukan informasi yang
mereka butuhkan. Yuyu Yulia dan B. Mustafa berpendapat bahwa,
Pengerakan buku yang baik akan memudahkan pengguna perpustakaan
untuk menemukan apa yang dibutuhkan. Untuk itu pengerakan selalu dikerjakan
oleh pustakawan setelah buku-buku dibaca oleh pengguna.11
Pengerakan buku atau kegiatan mengembalikan buku-buku yang telah
dibaca atau dipinjam oleh mahasiswa, sedapat mungkin dilakukan segera setelah
11 Yuyu Yulia dan B. Mutafa, Pengolahan Bahan Pustaka: buku materi pokok. (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2010), h. 8-11.
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buku tersebut dibaca. Karena buku yang cepat dikembalikan ke rak dapat segera
dimanfaatkan oleh mahasiswa lainnya yang membutuhkan. Jangan sampai buku-
buku yang telah dipinjam mahasiswa disimpan saja berhari-hari dibagian
sirkulasi (peminjaman buku) tanpa ada upaya mengembalikan ke rak, padahal
pengguna lain sementara mencarinya. Hal ini akan mengurangi nilai dari fungsi
perpustakaan sebagai penyedia informasi.
Penataan yang rapih, teratur, bersih dari debu, dan menarik merupakan
faktor pendukung sehingga perpustakaan selalu ramai dikunjungi oleh
mahasiswa untuk mencari dan mendapatkan buku-buku dan bahan pustaka
lainnya yang mereka perlukan. Dengan demikian pelayanan perpustakaan dapat
memberi kepuasan kepada penggunanya. Akumulasi dari kepuasan pengguna
perpustakaan ini akan menimbulkan persepsi yang baik bagi mahasiswa
Universitas Negeri Makassar. Faktor kerapihan ini di Perpustakaan UNM dapat
diketahui melalui persepsi responden yang terlihat pada tabel berikut:
Tabel 25. Pernyataanan Responden Terhadap Sistem Penyusunan Buku di Rak
Perpustakaan memudahkan penelusuran buku yang dibutuhkan
NO. Susunan buku di rak
memudahkan penelusuran
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 0 0,00
2 Setuju 42 70,00
3 Netral 2 3,33
4 Tidak setuju 10 16,67
5 Sangat tidak setuju 6 10,00
Jumlah 60 100
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Tabel di atas menunjukkan pernyataan terhadap sistem penyusunan
buku di rak Perpustakaan UNM, Terdapat 42 orang atau 70,00% responden yang
menyatakan setuju, sepuluh orang atau 16,67% yang menyatakan tidak setuju.
Sementara itu, yang menyatakan sangat tidak setuju hanya enam responden atau
10,00%, dan dua orang yang menyatakan netral. Itu berarti bahwa unsur
kerapihan menata buku di raknya rapih sehingga cukup menarik minat
mahasiswa untuk selalu mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan bahan
pustaka yang dimiliki oleh Perpustakaan UNM. Akibat lainnya adalah
memudahkan mahasiswa mendapatkan buku yang mereka butuhkan.
5. Tanggapan Responden Terhadap Organisasi Koleksi
Perpustakaan merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk
menyediakan dan menyampaikan informasi yang terdapat dalam koleksinya.
Oki, koleksi perpustakaan perlu diolah, diatur sedemikian rupa sehingga
informasi informasi yang terdapat dalam koleksinya dapat disimpan dan
ditemukan kembali secara cepat dan tepat jika ada yang membutuhkannya.
Organisasi dan tata letak koleksi bahan pustaka tidak hanya memerlukan unsur
kerapihan saja, tetapi memerlukan suatu sistem tertentu yang seiring dengan
sistem katalogisasi dan klasifikasi buku yang diterapkan oleh perpustakaan yang
bersangkutan dengan tujuan memudahkan penyimpanan bahan pustaka dan
menemukan kembali tempatnya. Mengenai persepsi mahasiswa terhadap
organisasi koleksi bahan pustaka dapat dilihat pada tabel berikut:
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1 Sangat setuju 12 20,00
2 Setuju 27 45,00
3 Netral 0 0,00
4 Tidak setuju 21 35,00
5 Sangat tidak setuju 0 0,00
Jumlah 60 100
Berdasarkan pada tabel di atas, tampak bahwa terdapat 12 dan 27
responden atau 65% yang menyatakan sangat setuju dan setuju, sedangkan
responden yang menyatakan tidak setuju 21 orang atau 35%, dan tidak ada
responden  menyatakan tidak netral atau sangat tidak setuju. Hal tersebut berarti
mahasiswa menekankan perlunya organisasi koleksi yang baik dengan tujuan
memudahkan menemukan informasi yang mereka butuhkan.
6. Persepsi Mahasiswa Terhadap Sarana penelusuran Perpustakaan
Fungsi pokok katalog perpustakaan sebagai alat penelusuran bahan
pustaka di perpustakaan, diharapkan membantu mahasiswa mencari buku yang
telah diketahui salah satu deskripsi bibliografisnya, misalnya nama pengarang,
judul, atau subyeknya. Dengan adanya katalog tersebut, mahasiswa dapat
mengetahui bentuk dan lokasi pustaka yang ada di perpustakaan, misalnya
koleksi referensi, koleksi cadangan, koleksi non buku, dan lain-lain. Dan yang
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lebih penting adalah menolong pengguna mengetahui tempat buku-buku
tersebut disimpan. Jadi jelas bahwa katalog adalah penolong bagi pengguna.
Menurut Soeatminah, setiap perpustakaan wajib membuat dan menyediakan
katalog perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang tidak dilengkapi dengan
katalog disebut koleksi kertas bekas. 12
Fungsi katalog bagi mahasiswa dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 27. Pernyataan Responden Mengenai Sarana Penelusuran (Katalog)
Membantu dalam Menemukan Informasi
NO. Sarana Penelusuran (katalog)
membantu menemukan informasi
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 9 15,00
2 Setuju 33 55,00
3 Netral 4 6,67
4 Tidak setuju 14 23,33
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 60 100
Fungsi katalog dalam penelusuran bahan pustaka di Perpustakaan UNM
dapat dikatakan berjalan dengan baik bila dilihat angka-angka dalam tabel di atas.
Pada tabel di atas  tampak pernyataan responden  yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 9 orang atau 15% , 33 orang atau 55%  yang menyatakan setuju,
sedangkan yang  menyatakan tidak setuju 14 orang atau 23,33%, dan bersikap
netral ada empat orang atau 6,67%. Tampak pula jumlah yang cukup besar
responden yang menyatakan tidak setuju dan yang  menyatakan netral. Besarnya
12 Soeatminath. Perpustakaan, Kepustakawanan, dan pustakawan. Yogyakarta: Kanisius,
1992. h. 31.
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angka tersebut menandakan bahwa fungsi katalog perpustakaan bagi sebagian
mahasiswa belum dapat difungsikan secara maksimal. Padahal Perpustakaan
UNM telah menyediakan katalog on-line (OPAC) dan katalog kartu   guna





Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan penulis mengenai persepsi
pengguna terhadap pelayanan Perpustakaan UNM. Pelayanan perpustakaan, disini
diurai menjadi tiga jenis layanan, yaitu layanan sirkulasi, referensi dan ruang baca,
maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi pengguna perpustakaan terhadap layanan sirkulasi di Perpustakaan
UNM pada umumnya baik. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat pengguna
terhadap sistem layanan sirkulasi yang sangat membatu mahasiswa dalam
menempuh studi di UNM (81%). Peraturan peminjaman dinilai memudahkan
dan sangat memudahkan pemanfaatan koleksi (65%), layanan sirkulasi atau
peminjaman buku mendapat kesan memuaskan bahkan sangat memuaskan.
Namun terdapat penilaian yang kurang dari responden terhadap koleksi dan
jumlah buku yang dapat dipinjam (58,33%). Koleksi layanan sirkulasi dinilai
masih kurang memenuhi kebutuhan studi.
2. Persepsi yang baik ditunjukkan pula terhadap layanan referensi, yaitu pada
kualitas layanan referensi, responden menyatakan memuaskan (76,67%). Sikap
dan perilaku pustakawan dalam memberikan pelayanan dan membantu
pengguna perpustakaan mendapat persepsi yang baik, di mana responden pada
umumnya menyatakan setuju dan sangat setuju (80%) dengan pernyataan bahwa
perilaku pustakawan ramah dalam memberikan pelayanan kepada pengguna
perpustakaan. Begitu pula sikap pustakawan dinilai sangat membantu (76,67%)
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pengguna dalam memanfaatkan koleksi bahan referensi di perpustakaan. Namun
penilaian yang kurang terlihat pada unsur koleksi referensi yang kurang
memenuhi kebutuhan (58,33%),  dan dinilai kurang bervariasi (55%).
3. Pada layanan ruang baca, pada umumnya mendapat persepsi yang baik pula.
Mayoritas responden yang menyatakan penataan ruang baca teratur (53,33%),
merasa nyaman di dalam ruang perpustakaan (50%), keadaan meja dan kursi
baca memadai dari segi jumlah dan kualitasnya (55%), koleksi tersusun rapi
(70%), dan sarana penelusuran cukup membantu mahasiswa menemukan
informasi yang dibutuhkan.
4. Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya dapat diterima karena terbukti sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan.
B. Sara-saran
1. Melihat adanya persepsi yang kurang baik dari pengguna perpustakaan terhadap
koleksi, maka penulis menyarankan agar pihak perpustakaan lebih
memperhatikan peningkatan kualitas dan kuantitas koleksi bahan pustaka.
2. Penulis menyarankan pula agar pihak pengelola perpustakaan, lebih
memperhatikan pengolahan dan penataan koleksi yang sesuai dengan aturan
yang ada, dengan harapan dapat menjadikan pengguna lebih memiliki motivasi
untuk mengunjungi perpustakaan.
3. Perlu peningkatan kualitas, keterampilan dan pengetahuan pustakawan dalam
memberikan layanan perpustakaan.
4. Perlu penelitian lanjutan terhadap persepsi pengguna, terutama pada unsur
pemenuhan kebutuhan mahasiswa akan informasi ilmu pengetahuan.
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